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STUDI KOMPARATIF TRANSAKSI JUAL BELI YANG DILAKUKAN 
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ABSTRAK 

ALFIYAH NUR ANDIRANI 
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Skripsi yang berjudul “Studi Komparatif Transaksi Jual Beli Yang 

Dilakukan Oleh Anak Di Bawah Umur Menurut Ahmad Sarwat dan Akhmad 

Farroh Hasan” ditulis berdasarkan latar belakang perbedaan pendapat Ahmad 

Sarwat dan Akhmad Farroh Hasan tentang transaksi jual beli yang dilakukan oleh 

anak di bawah umur. Ahmad Sarwat mengatakan transaksi jual beli yang 

dilakukan oleh anak dibawah umur sah, sedangkan Akhmad Farroh Hasan 

mengatakan bahwa transaksi jual beli yang dilakukan oleh anak dibawah umur 

tidak sah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persamaan 

dan perbedaan pendapat Ahmad Sarwat dan Akhmad Farroh Hasan, untuk 

mengetahui bagaimana analisis istinbat hukum yang dilakukan oleh Ahmad 

Sarwat dan Akhmad Farroh Hasan dalam menentukan hukum transaksi jual beli 

yang dilakukan oleh anak dibawah umur. 

Penelitian yang penulis lakukan termasuk penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu perolehan data atau informasi yang diperlukan serta untuk 

menganalisis suatu permasalahan melalui sumber kepustakaan. Metode analisis 

data menggunakan strategi analisis data komparatif untuk tujuan menganalisis 

kesimpulan akhir menggunakan metode cara berfikir dengan membandingkan 

data-data dari hasil penelitian tentang perbedaan dan persamaan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik dokumentasi. Sumber data primer 

yang digunakan yaitu buku karya dari Ahmad Sarwat yang berjudul Seri Fiqh 

Kehidupan (7) Muamalat dan buku karya Akhmad Farroh Hasan yang berjudul 

Fiqh Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis terhadap studi komparatif 

transaksi jual beli yang dilakukan oleh anak dibawah umur menurut ahmad 

Sarwat dan akhmad farroh hasan. Menunjukan bahwa kedua tokoh sama-sama 

kuat dengan argument masing-masing. Persamaan dari kedua tokoh tersebut yaitu 

berpendapat bahwa transaksi jual beli yang dilakukan oleh anak dibawah umur 

hukumnya tidak sah, tetapi perbedannya menurut Ahmad Sarwat menjadi sah 

apabila yang diperjualbelikan hanyalah benda-benda yang nilainya sangat kecil 

dan apabila atas izin orang tuanya. Sedangkan menurut Akhmad Farroh Hasan 

tidak sah sekalipun atas izin orang tua atau orang dewasa.  

 

Kata Kunci: Jual beli Anak Dibawah Umur, Ahmad Sarwat, Akhmad Farroh 

Hasan 
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MOTTO 

 

 

“ Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan mungkin tidak akan selalu berjalan lancer. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti kau bisa ceritakan” 

 

(Boy Candra) 

 

“Masa depan adalah milik mereka yang percaya dengan impiannya dan jangan 

biarkan impianmu dijajah oleh pendapat orang lain” 
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Q.S : Al-Qur‟an Surat   

KUHPer : Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

No : Nomorp 

Hlm : Halaman



 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persepsi umum adalah bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk 

sosial yang membutuhkan dukungan orang lain agar dapat berkembang. Seiring 

berkembangnya sistem jual beli seiring berjalannya waktu, muncullah bentuk dan 

model baru dalam bidang muamalah yang mempelajari jual beli.
1
 Banyaknya 

transaksi yang dilakukan masyarakat masih belum memenuhi persyaratan hukum 

untuk di anggap sebagai jual beli. Terlebih lagi, di era globalisasi ini, banyak 

transaksi dilakukan oleh individu yang tidak memiliki kompetensi hukum. Namun 

mereka mampu untuk melakukan proses transaksi dengan sistem kesepakatan 

antara penjual dan pembelinya. Kesepakatan yang di maksud ini adalah tidak ada 

pihak yang keberatan dalam artian menyetujuinya baik pihak yang tidak cakap 

hukum maupun walinya.
2
 

Anak-anak yang belum cukup umur adalah maksud penulis dalam konteks 

ini. Jelas bahwa hal ini bertentangan dengan aturan yang di tetapkan dalam hukum 

Islam, yang antara lain melarang pembelian dan penjualan barang oleh anak di 

bawah umur. Karena di anggap berpotensi berdampak negatif terhadap jual beli.
3
  

Ada persepsi dari seorang tokoh agama yaitu Gus Ali Mas‟ud, menurutnya 

hukum jual beli anak yang masih kecil hukumnya tidak sah seperti membeli gula, 
                                                           

1
 Abdul Khasan, dkk., “Transaksi Jual Beli Bagi Anak-Anak Yang Belum Baligh 

Perspektif Hukum Islam”, Fawaid: Sharia Economic Law Review, Vol. 2, No. 2, 2020, hlm. 197. 
2
 Khotijah, dkk., “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Yang Dilakukan 

Oleh Orang Yang Tidak Cakap Hukum (Studi Analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah)”, 

Jurnal Pendidikan Tanbusai,Vol. 6, No.3, Desember 2022, hlm. 17185. 
3
 Abdul Khasan, dkk., “Transaksi Jual Beli Bagi Anak-Anak Yang Belum Baligh 

Perspektif Hukum Islam”..., hlm. 198.  



2 

 

 
 

gas, minyak karena belum baligh. Seperti di Desa Kemranggon, Kecamatan 

Susukan, Kabupaten Banjarnegara, hal ini biasa terjadi, terutama di tempat ritel 

seperti kios. Penulis sering memperhatikan bahwa banyak toko dan kios setempat 

menjual barang-barang kepada anak-anak yang belum cukup umur untuk 

membelinya sendiri secara legal. Oleh karena itu, mau tidak mau pemilik kios 

atau toko harus berhadapan langsung dengan pelanggan yang belum baligh, tanpa 

wali yang sah. Rata-rata, anak-anak yang membeli dan berdagang di sini berusia 

antara 5 dan 9 tahun. 

Perdagangan barang dengan barang, atau yang sering disebut dengan 

barter, merupakan asal usul istilah “transaksi” atau “jual beli” (al-bai‟) secara 

etimologis. Jika berbicara tentang al-bai', Imam Hanafi mengatakan bahwa jual 

beli harta atau benda adalah proses melakukannya dengan cara tertentu, atau 

memperdagangkan sesuatu yang disukai, dihargai, sama-sama bermanfaat, dan 

menguntungkan kedua belah pihak.
4
 Dari definisi ini kita dapat menyimpulkan 

bahwa pembelian dan penjualan adalah pertukaran sukarela suatu barang dengan 

barang lain yang nilainya sama atau lebih besar, yang dilakukan sepenuhnya di 

luar bentuk paksaan apa pun. 

Salah satu syarat sah suatu transaksi itu harus dewasa dalam arti cakap 

melakukan tindakan hukum. Karena hak dan kewajiban dua orang yang 

bertransaksi itu telah diatur dalam Al-Quran dan KUHPerdata.
5
 Untuk melakukan 

transaksi muamalah, baik penjual maupun pembeli harus memenuhi kriteria 

                                                           
4
 Suci Apriyanti Dan Siti Aisyah, “Transaksi Jual Beli Oleh Anak Sebagai Pelaku Bisnis 

Menurut Imam Syafi‟i dan Hanafi (Analisis Maqashid Al-syariah)”, Shautuna: Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Perbandingan Madzhab, Vol. 1 No. 3, september 2020, hlm. 454. 
5
 Khotijah, dkk., “Tinjauan Hukum..., hlm.17185. 
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paling signifikan yang di tetapkan oleh Al-Quran, yaitu wewenang ahlinya. Dalam 

kasus Ahliyah, pelakunya harus mempunyai hikmah dan kedewasaan.
6
 Sementara 

itu, KUH Perdata menyatakan bahwa agar suatu transaksi sah, harus ada empat 

hal: persetujuan pihak yang melakukan transaksi, kematangan, keberadaan fisik 

barang atau benda yang dijanjikan, dan alasan yang sah.
7
 Berdasarkan keterangan 

yang diberikan, nampaknya mencapai pubertas merupakan salah satu syarat untuk 

melakukan jual beli. 

Akan tetapi pada kenyataannya masih banyak terjadi bahwa anak-anak 

yang sering membeli barang tanpa atau dengan izin orang tua mereka. Sebagai 

contoh  yang sering terjadi dan tidak mungkin dapat dipungkiri yaitu jual beli 

yang ada di kantin-kantin Sekolah Dasar. Hal ini dengan bukti yang ada di SDN 

077 Sejahtera di Kota Bandung. Pada sekolah ini terdapat empat kantin dengan 

jenis makanan dan minuman yang berbeda, bukan hanya kantin yang terletak di 

dalam lingkungan sekolah, tetapi juga banyak pedagang-pedagang kecil yang 

berada di depan pagar sekolah. Siswa melakukan jual beli barang di kantin secara 

mandiri, tanpa bantuan orang tua. Sebab orang tua telah menitipkan uang jajan 

kepada anak-anaknya untuk jajan mereka. Sehingga transaksi jual beli di kantin 

sekolah ini dilakukan oleh anak-anak sekolah tanpa dampingan dan pengawasan 

orang tua, sebab orang tua meyakini bahwa anak-anaknya sudah cakap dan fasih 

                                                           
6
 Ahmad Sarwat, Fiqih Jual-Beli, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), hlm.11. 

7
 Khotijah, dkk., “Tinjauan Hukum..., hlm.17186. 
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berbicara mengenai apa yang mereka inginkan. Salah satunya dalam 

membelanjakan uang sakunya pada kantin sekolah tersebut.
8
 

Maka dari itu penelitian ini akan ditulis menurut sudut pandang Ahmad 

Sarwat dan Akhmad Farroh Hasan, M.S.I. Bagaimana hukum transaksi jual beli 

yang dilakukan oleh anak di bawah umur. Alasan penulis dari penyusunan 

penelitian ini adalah penulis ingin meneliti lebih jauh tentang hukum transaksi 

jual beli yang dilakukan oleh anak di bawah umur, apakah benar bahwa opini Gus 

Ali Mas‟ud mengenai transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil itu tidak sah. 

Kemudian penulis ingin menguji, apakah anggapan orang tua yang meyakini 

anaknya bahwa fasih dalam berbicara mengenai apa yang anaknya inginkan sudah 

cukup dikatakan cakap atau baligh untuk memenuhi syarat transaksi jual beli. 

Alasan penulis memilih pendapat Ahmad Sarwat dan Ahmad Farroh 

Hasan karena keduanya memiliki istilahnya masing-masing mengenai 

dibolehkannya seseorang untuk melakukan transaksi jual beli. Penulis kemudian 

mengungkapkan keinginannya untuk melakukan penelitian tambahan mengenai 

legalitas penjualan yang dilakukan oleh pembeli dan penjual di bawah umur. 

Mengingat informasi yang diberikan, penulis melakukan penelitian untuk skripsi 

berjudul “Transaksi Jual Beli Yang dilakukan Oleh Anak Di Bawah Umur 

Menurut Ahmad Sarwat dan Akhmad Farroh Hasan”. 

 

 

                                                           
8
 Vina Fazhri Ariyani,dkk., “Analisis Yuridis Jual  Beli Yang Dilakukan Anak Yang 

Belum Baligh Ditinjau dari Perspektif madzhab Imam Syafi‟i”, Fawaid:Shariah Economic Law, 

Vol.3 No. 1 2023. hlm.210. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk memastikan bahwa peneliti dan pembaca mempunyai ide yang 

sama, definisi operasional berfungsi untuk menyoroti bagaimana konsep yang 

digunakan oleh peneliti selaras dengan penekanan penelitian. Oleh karena itu, 

penulis berupaya untuk menekankan batasan terminologi penelitian berikut ini: 

1. Kata “Studi Komparatif” terdiri dari dua suku kata “Studi” dan “Komparatif”. 

Istilah “Studi” dapat berarti penelitian atau kajian dalam bahasa Indonesia.
9
 Di 

sisi lain, "Komparatif" dihubungkan atau didasarkan pada perbandingan.
10

 

Mengingat hal tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa studi banding 

adalah penelitian atau kajian yang mengandalkan perbandingan dalam 

komunitas ilmiah. Menemukan persamaan dan perbedaan antar objek 

penelitian merupakan tujuan penelitian komparatif. Disini, penulis akan 

mengkomparasikan pendapat Ahmad Sarwat dan Akhmad Farroh Hasan 

tentang transaksi jual beli yang dilakukan oleh anak di bawah umur dan 

bagaimana metode istinbat yang di pakai oleh masing-masing tokoh tersebut. 

2. Jual beli adalah pembeli dan penjual melakukan suatu pertukaran dimana 

mereka masing-masing menjalankan perannya masing-masing dengan cara 

menukarkan produk dengan uang dengan harga yang telah disepakati 

sebelumnya.
11

 Jika hal ini terjadi, mudah untuk melihat bahwa ada lebih 

banyak hal dalam jual beli daripada sekedar pihak-pihak yang terlibat dalam 

kesepakatan untuk memperdagangkan barang demi uang. Namun ada juga 

                                                           
9
 Heppy el Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), hlm.615. 

10
 Heppy el Rais, Kamus Ilmiah..., hlm. 325. 

11
 M. Salim, Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam, Al-Daulah: 

Jurnal Hukum Pidana dan Ketatanegaraan,6(2),2017, hlm. 373. 
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komponen kesediaan bersama, berdasarkan kesamaan satu sama lain, dalam 

penjualan dan pembelian. 

3. Anak di bawah umur adalah seseorang yang belum mencapai usia 7 tahun atau 

belum mumayyiz. Mumayyiz adalah seseorang anak yang sudah bisa 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Mayoritas ulama Hanafi, 

Syafi‟i, dan Hambali berpendapat minimal telah mencapai usia 7 tahun, bukan 

12 tahun. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks yang diberikan, permasalahan utama yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat antara Ahmad Sarwat dan 

Akhmad Farroh Hasan tentang transaksi jual beli yang dilakukan oleh anak di 

bawah umur? 

2. Bagaimana metode istinbat hukum yang di pakai masing-masing tokoh? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yakni: 

a. Untuk menjelaskan rekontruksi penalaran hukum masing-masing tokoh 

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan keduanya. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat skripsi ini yakni: 

a. Seluruh umat Islam di Indonesia dapat memperoleh manfaat dari penelitian 

ini jika penelitian ini membantu menjadikan hukum Islam sebagai subjek 
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yang lebih mudah diakses dan dipelajari secara luas di kalangan 

cendekiawan, teoritis, dan praktisi di bidangnya. 

b. Tujuan dari tugas ini adalah untuk menilai kemampuan penulis dalam 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari dengan meminta mereka 

membangun proses berpikir yang bernalar dan dinamis. 

E. Kajian Pustaka 

Untuk mernerntukan apa yang ada dan apa yang tidak ada, pe rnerliti 

merlakukan tinjauan pustaka, yang me rliputi pernerlitian, pe rngamatan, analisis, dan 

perncarian perngertahuan berrkaitan derngan iterm yang sudah ada se rberlumnya.
12

 

Tujuan dari tinjauan literratur ini adalah untuk me rnermukan dan 

mernganalisis pernerlitian-pernerlitian se rberlumnya yang dapat me rnjerlaskan 

perrtanyaan pernerlitian pernulis saat ini. Be rberrapa karya yang me rnye rntuh torpik 

permbahasan yang dimaksudkan pe rnulis adalah: 

Perrtama, dalam jurnal yang be rrjudul “Analisis Yuridis Jual Be rli yang 

Dilakukan Anak yang Be rlum Baligh Ditinjau dari Pe rrspe rktif Madzhab Imam 

Syafi‟i yang disusun o rle rh Vina Fazri Aryani dkk Vo rlume r 3 No rmo rr 1 tahun 

2022, be rrpe rndapat bahwa jual be rli suatu pro rduk yang dilakukan o rle rh anak di 

bawah umur adalah sah jika barang yang dimaksud te rrmasuk go rlo rngan 

se rde rrhana, hal ini kare rna dipandang re rlatif se rhingga me rnambah ruang pada 

putusan sahnya jual be rli yang dilakukan o rle rh anak. Le rbih spe rsifiknya, di 

SDN 077 Bandung, anak di bawah umur yang be rlum me rncapai usia de rwasa 

                                                           
12

 Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 58. 
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dipe rrbo rle rhkan me rlakukan jual be rli barang de rngan harga wajar atas 

pe rrse rtujuan o rrang tuanya.
13

 

Sermua pernerlitian di atas dan yang akan pe rnulis bahas mermpunyai satu 

perrsamaan, yaitu sama-sama mermperrjerlas hukum transaksi yang dilakukan o rlerh 

orrang yang berlum baligh. 

Pernulis akan mermbandingkan perndapat Ahmad Sarwat dan Akhmad 

Farrorh Hasan untuk merngkaji hukum se rputar transaksi yang me rlibatkan anak di 

bawah umur, berrberda derngan pernerlitian di atas yang hanya be rrko rnserntrasi pada 

sudut pandang Imam Syafi'i. 

Kerdua, dalam jurnal yang berrjudul “Tinjauan Hukum Islam terrhadap 

Transaksi Jual Berli yang Dilakukan orlerh Orrang yang Tidak Cakap Hukum 

(Study Analisis Kormpilasi Hukum Erkornormi Syariah” yang ditulis orlerh 

Khortijah dkk, jurnal terrserbut mernjerlaskan bahwa akad yang mermbawa 

manfaat dapat dilakukan orlerh anak (mumahayyiz) dalam transaksi jual berli, 

namun akad yang dikhawatirkan mernimbulkan kerrugian, serperrti akad utang 

piutang, batal dan tidak sah. 

Ke rdua te rrbitan be rrkala ini, be rrsama de rngan te rrbitan yang akan pe rnulis 

ulas, me rrinci pe rraturan yang me rngatur pe rmbe rlian dan pe rnjualan barang o rle rh 

individu yang be rrusia di bawah 18 tahun. Namun, pe rme rriksaan pe rnulis akan 

be rrpusat pada me rre rka yang dianggap de rwasa atau ko rmpe rte rn se rcara hukum. di 

                                                           
13

 Vina Fazhri,dkk., “Analisis Yuridis Jual Beli Yang Dilakukan Anak Yang Belum Baligh 

Ditintau dari Perspektif Madzhab Imam Syafi‟i”, Fawaid:shariah Economic Law, Vol.3 No. 1 

2023. Hlm.210. 
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mata Ahmad Sarwat dan Ahmad Farro rh Hasan, padahal pe rne rlitian jurnal 

te rrse rbut te rrus me rmbe rrikan pe rnje rlasan yang le rbih umum atau unive rrsal.
14

 

Kertiga, Dalam jurnal yang be rrjudul “Transaksi Jual Be rli Bagi Anak-Anak 

Yang Berlum Baligh Pe rrsperktif Hukum Islam” yang ditulis o rlerh Abdul Khasan 

dkk, anak-anak di De rsa Ane rka Marga, Ke rcamatan Rarorwatu Utara yang be rlum 

baligh berrbisnis di be rrbagai kio rs, se rperrti dirinci dalam jurnal te rrserbut. Salah satu 

faktorr yang mermortivasi gernerrasi muda ini untuk be rrjualan adalah kerserdiaan 

merrerka untuk merngikuti pertunjuk o rrang tua. 

Mirip derngan buku harian yang akan pe rnulis analisis, buku harian ini 

mermaparkan aturan-aturan dalam transaksi jual be rli anak yang be rlum derwasa. Di 

sisi lain, pernulis merngandalkan pe rnerlitian ke rpustakaan, se rdangkan artike rl jurnal 

cernderrung berrpusat pada studi lapangan.
15

 

Kerermpat, Dalam jurnal yang be rrjudul “Transaksi Jual Be rli O rlerh Anak 

Serbagai Perlaku Bisnis Me rnurut Imam Syafi‟i dan Hanafi yang ditulis o rlerh Suci 

Aprianti dkk, mermbahas terntang pe rngerrtian “berli” dan “jual” se rrta syarat-syarat 

transaksi terrserbut sersuai derngan ajaran Imam Syafi'i dan Hanafi dalam jurnal ini. 

Jurnal-jurnal ini se rbanding derngan yang akan pe rnulis analisis karerna 

sama-sama merrinci permberlian dan pe rnjualan barang o rlerh anak-anak. Pe rnulis 

                                                           
14

 Khotijah, dkk., “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Yang Dilakukan 

Oleh Orang Yang Tidak Cakap Hukum (Studi Analisis Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah)”, 

Jurnal Pendidikan Tanbusai, Vol. 6, No. 3, Desember 2022,hlm. 17185. 
15

 Abdul Khasan, dkk., “Transaksi Jual Beli Bagi Anak-anak Yang Belum Baligh 

Perspektif Hukum Islam”, Fawaid Sharia Economic Law Review, Vol. 2, No. 2, 2020, hlm. 197. 



10 

 

 
 

mernggunakan sudut pandang Ahmad Sarwat dan Ahmad Farro rh Hasan, 

serdangkan kajian jurnal ini merngikuti mazhab Imam Syafi'i dan Hanafi.
16

 

Kerlima, Skripsi yang be rrjudul “Ke rdudukan Hukum Transaksi E r-cormmerrce r 

Yang Dilakukan Anak Dibawah Umur” skripsi pe rnulis lerbih se rlaras derngan 

undang-undang terntang transaksi yang dilakukan o rlerh anak di bawah umur 

mernurut Ahmad Sarwat dan Ahmad Farro rh Hasan, se rdangkan skripsi No rrhayati 

lerbih fo rkus pada pe rngaturan hukum er-cormmerrcer berrdasarkan siste rm hukum 

Indornersia dan kerdudukan hukum anak di bawah umur dalam transaksi daring.
17

 

F. Metode Penelitian 

Untuk mermercahkan suatu masalah, pe rnerliti mernggunakan terknik 

pernerlitian, yaitu se rperrangkat pro rsers, prinsip, dan prorserdur. Pernerlitian, di sisi lain, 

mermerrlukan pernyerlidikan ge rjala yang cerrmat dan merndalam untuk merningkatkan 

permahaman manusia. Salah satu cara untuk me rlihat mertordorlorgi pernerlitian adalah 

serbagai serperrangkat perdorman untuk merngatasi masalah-masalah umum yang 

muncul serlama suatu pernerlitian.
18

 

1. Jernis pernerlitian dan pernderkatan pernerlitian 

Pernerlitian ini mernggunakan sumbe rr primerr dan se rkunderr, se rhingga diserbut 

serbagai pernerlitian kerpustakaan.
19

 Baik mernggunakan buku, lermbaran pe rnjerlasan, 

maupun mernggunakan laporran hasil pernerlitian dari para pernerliti terrdahulu.
20

 

                                                           
16

 Suci Apriyanti, dkk., “Transaksi Jual Beli Oleh Anak Sebagai Pelaku Bisnis Menurut 

Imam Syafi‟i dan Hanafi (Analisis Maqashid Al-syari‟ah)”, Shautuna.. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Perbandingan Madzhab, Vol 1 No. 3, September 2020, hlm. 454. 
17

 Norhayati. (2022).  Kedudukan Hukum Transaksi E-commerce Yang Dilakukan Anak 

Dibawah Umur. 
18

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 6. 
19

 Abudin Nata, Metodology Study Islam, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2001) hlm. 

125.  
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Serdangkan pernderkataan dalam pe rnerlitian ini adalah no rrmatif-soraiorlorgis. 

Pernderkatan norrmatif merrupakan pernderkatan yang didasarkan pada te rks-terks 

keragamaan se rpwrti al-Qur‟an dan as-Sunnah se rrta pada pandangan para ulama. 

Adapun pernderkatan sorsiorlorgis adalah se rsuatu yang berrkaitan pada te rorri-terorri 

sorsial.
21

Derngan mernggunakan je rnis dan pernderkatan pernerlitian ini, te rntunya 

berrmaksud agar dapat me rnganalisis dan mernggalinya se rcara dalam dari permikiran 

torkorh agar dapat mernganalisa dan mernggalinya se rcara dalam dari pe rmikiran 

torkorh agar mampu merlihat reralita yang be rrsifat dinamis.  

2. Sumberr data 

Dermi alasan dan pernerlitian, data merngacu pada info rrmasi atau substansi 

apa pun. Dua jernis sumberr digunakan untuk merngumpulkan data untuk pe rnerlitian 

ini: 

a. Sumberr Data Primerr 

Sumberr data primerr digunakan o rlerh berberrapa bidang ilmu pe rngertahuan 

untuk mernunjukkan sumberr info rrmasi yang paling langsung atau pe rrtama.
22

 Data 

primerr pada pe rnerlitian ini antara lain buku karya Akhmad Farro rh Hasan yang 

berrjudul “Fiqih Muamalah”, se rrta jurnal-jurnal perndukung yang be rrjudul 

“Transaksi Jual Berli Bagi Anak-anak Yang Berlum Baligh Pe rrsperktif  Hukum 

Islam”, dan jurnal karya Kho rtijah dkk yang berrjudul “Tinjauan Hukum Islam 

                                                                                                                                                                
20

 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Stastik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004). 

hlm.5 
21

 Mardalis, Metpdologi Penelitian: Suatu pendekatan Masalah, (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2008), hlm. 28. 

22
Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja 

Grapindo Persada, 2004) hlm. 30. 



12 

 

 
 

Terrhadap Transaksi Jual Berli Yang Dilakukan O rlerh Orrang Yang Tidak Cakap 

Hukum”. 

b. Sumberr Data Se rkunderr 

Data yang tidak langsung berrsumberr dari sumberr aslinya dise rbut se rbagai 

data serkunderr.
23

 Literratur, artikerl, dan studi yang te rlah mermbahas pe rrmasalahan 

ini sermuanya dapat dianggap se rbagai sumberr info rrmasi serkunderr. Buku, makalah, 

publikasi, dan tulisan me rngernai subje rk ini dianggap se rbagai sumberr data se rkunderr 

dalam pernye rlidikan ini. 

3. Terknik Perngumpulan Data 

Mertorder dorkumerntasi digunakan dalam pe rnerlitian ini. Me rngumpulkan 

inforrmasi merlalui pe rnggunaan buku, catatan, surat kabar, majalah, dan sumbe rr 

dorkumernterr lainnya dikernal se rbagai pernderkatan dorkumerntasi. Buku, transkrip, 

majalah, surat kabar, dll. yang be rrkaitan derngan torpik pernerlitian dije rlajahi de rngan 

mernggunakan terknik ini untuk me rncari data yang be rrkaitan derngan variaberl atau 

masalah.
24

 Pernulis merngandalkan karya yang ditulis o rlerh Ahmad Farro rh Hasan 

dan Ahmad Sarwat untuk pernerlitian ini. 

4. Terknik Analisis Data 

Pernerlitian ini disusun de rngan mernggunakan analisis berrikut: 

a. Cornternt Analysis 

Suatu pernderkatan untuk mernarik kersimpulan yang me rmbuat upaya 

mertordis dan o rbyerktif untuk mernyorrorti fitur-fitur persan. Pernderkatan ini akan 

                                                           
23

Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Teori dan Praktik 

(Bandung: Alfabeta, 2012) hlm. 212. 
24

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986) hlm. 3. 
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mermberrikan permahaman terrhadap persan pernulis yang be rrmakna se rcara 

sorsiorlorgis, berrdasarkan kriterria o rbyerktif dan sistermatis. Se rterlah pe rngumpulan 

data, pro rsers berrikut digunakan untuk merngumpulkan data: Untuk me rmulai, 

kersimpulan yang terpat dapat diambil dari kumpulan data yang luas de rngan 

mernggunakan prorsers derduktif. Ke rdua, kertika mernarik kersimpulan luas dari 

corntorh dan analisis spersifik, mertorder induktif digunakan.
25

 

b. Kormparatif 

Suatu terknik untuk merlakukan analisis yang me rlibatkan me rlihat dan 

mermbandingkan banyak aspe rk dari situasi atau fe rnormerna yang dite rliti.
26

 

Pernerlitian ini me rmbandingkan dan merngkorntraskan Ahmad Sarwat de rngan 

Ahmad Farrorh Hasan, merncari perrsamaan dan perrberdaan dalam pe rrjalanannya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistermatika permbahasan adalah suatu kerrangka yang be rrisikan 

permbahasan dalam pernerlitian guna mermberrikan suatu pertunjuk terrkait porkork-

porkork permbahasan dalam pernerlitian. 

Berrikut susunan sistermatika dalam pernulisan pernerlitian ini: 

Bab perrtama merrupakan perndahuluan dalam hal ini me rliputi: latar 

berlakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe rnerlitian, kajian 

pustaka, terknik perngumpulan data, me rtorder pernerlitian dan siste rmatika 

permbahasan. 

                                                           
25

Sujono dan Abdurrahman, Metodologi Penelitian, Suatu Pemikiran dan Penerapan, 

(Jakarta: Rineke Cipta, 1998) hlm. 13. 
26

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986) hlm. 261. 
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Bab kerdua adalah landasan te rorri yang be rrisikan perngerrtian jual be rli, hak 

dan kerwajiban para pihak dalam jual be rli, terrjadinya jual be rli, o rbjerk jual berli, 

syarat jual berli, prinsip jual berli dan rukun jual berli. 

Bab kertiga berrisi biorgrafi to rkorh, lanskap permikirannya dan latar ke rilmuan.  

Bab kerermpat berrisi analisis pandangan transaksi jual be rli yang dilakukan 

orlerh anak di bawah umur me rnurut perrsperktif Ahmad Sarwat dan Ahmad Farrorh 

Hasan. 

Bab kerlima yaitu pe rnutup, hasil analisis data, te rmuan, dan saran untuk 

pernerlitian masa derpan yang mernjawab perrmasalahan yang diangkat dalam 

rumusan masalah. 
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BAB II 

KONSEP JUAL BELI DALAM FIQH ISLAM 

 

A. Pengertian Jual Beli  

Jual berli atau dalam bahasa arab al-ba’i mernurut ertimo rlo rgi adalah tukar-

mernukar sersuatu derngan se rsuatu yang lain. Jual be rli mernurut bahasa adalah 

tukar-mernukar apa saja, baik antara barang de rngan barang, barang de rngan uang, 

atau uang derngan uang.
27

 Adapun perngerrtian jual berli sercara istilah atau 

terrminorlorgi, serbagaimana dike rmukakan orlerh para ulama madzhab yaitu se rbagai 

berrikut: 

1. Mernurut Hanafiyah, mernyatakan bahwa jual be rli mermiliki dua arti yaitu arti 

khusus dan arti umum. Arti khusus yaitu jual berli adalah mernukar bernda 

derngan dua mata uang (e rmas dan perrak) dan se rmacamnya, atau tukar-

mernukar barang derngan uang atau se rmacam cara yang khusus. Arti umum 

yaitu jual be rli adalah tukar-mernukar harta derngan harta mernurut cara khusus, 

harta merncakup zat (barang ) atau uang. 

2. Mernurut Syafi‟iyah me rmberrikan derfinisi jual berli derngan akad yang 

merngandung tukar-mernukar harta de rngan harta derngan syarat yang akan 

diuraikan nanti untuk me rmperrorlerh kerpermilikan atas bernda atau manfaat 

untuk waktu serlamanya. 

3. Mernurut Hanabilah mermberrikan derfinisi jual be rli serbagai be rrikut; tukar 

mernukar harta derngan harta tukar mernukar manfaat yang mubah de rngan 

manfaat yang mubah untuk waktu se rlamanya, bukan riba dan bukan hutang. 
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4. Mernurut Hasbi Ash-shiddiqier adalah akad yang te rgak atas dasar pe rrtukaran 

harta derngan harta, maka jadilah harta pe rnukaran sercara tertap. 
28

 

Mernurut Ibn Qudamah (salah se rorrang ulama Malikiyah), jual be rli adalah 

saling tukar-mernukar harta de rngan harta dalam berntuk permindahan milik dan 

kerpermilikan. Dalam de rfinisi terrserbut ditermukan kata milik dan pe rmilikan, karerna 

ada juga tukar-mernukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki se rperrti se rwa 

mernyerwa (ijarah). Dapat disimpulkan bahwa jual be rli adalah tukar me rnukar 

barang yang dilakukan atas dasar saling me rrerlakan atau mernerrima derngan 

kerterntuan yang se rsuai ajaran Islam.  

Dari pernjerlasan diatas dapat disimpulkan pe rngerrtian jual be rli adalah tukar 

mernukar barang derngan barang, atau barang derngan uang de rngan jalan 

merlerpaskan hak milik atas dasar saling me rrerlakan. 

B.  Dasar Hukum Jual Beli 

1. QS. Al-Baqarah (2): 275 

يْطَٰنُ مِنَ ٱلْمَسِّ  لِكَ بأِنَ َّهُمْ قاَلُوا  ٱلَّذِينَ يأَْكُلُونَ ٱلرِّبَ وٰا لَا يَ قُومُونَ إِلاَّ كَمَا يَ قُومُ ٱلَّذِى يَ تَخَبَّطوُُ ٱلشَّ ذَٰ
اَ ٱلْبَ يْعُ مِثْلُ ٱلرِّبَ وٰا وَأَحَلَّ ٱللَّوُ ٱلْبَ يْعَ وَحَرَّمَ ٱلرِّبَ وٰا فَمَن جَآءَهُ  ن رَّبِّوِ  ۥإِنََّّ مَا سَلَفَ  ۥفٱَنتَ هَىٰ فَ لَوُ  ۦمَوْعِظَةٌ مِّ

بُ ٱلنَّارِ  ۥٓوَأمَْرهُُ  لِدُونَ      إِلََ ٱللَّوِ وَمَنْ عَادَ فَأُولَٰئِكَ أَصْحَٰ  ىُمْ فِيهَا خَٰ
 

O rrang-orrang yang mermakan riba tidak dapat be rrdiri merlainkan se rperrti berrdirinya 

orrang yang kermasukan sertan karerna gila.Yang dermikian itu karerna merrerka 

berrkata bahwa jual be rli sama de rngan riba. Padahal Allah terlah me rnghalalkan jual 

berli dan merngharamkan riba. Barangsiapa me rndapat perringatan dari Tuhannya, 

lalu dia berrhernti, maka apa yang te rlah di perrorlerhnya dahulu mernjadi miliknya dan 
                                                           

28
 Hidayatul Azqia “Jual Beli Dalam Perspektif Islam”Al-Rasyad, Vol. 1, Januari, 2022 
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urusannya (terrserrah) kerpada Allah. Barangsiapa merngulangi, maka merrerka itu 

pernghuni nerraka, merrerka kerkal di dalamnya.
29

 

Maksud dari ayat diatas yaitu bisa jadi me rrupakan bagian dari pe rrkataan 

merrerka (permakan riba) dan se rkaligus mernjadi bantahan te rrhadap diri merrerka 

serndiri. Artinya, merrerka merngatakan hal terrserbut serbernarnya merrerka merngertahui 

bahwasanya terrhadap perrberdaan jual berli dan riba.  

2. Serrta dijerlaskan pula dalam ayat lain yaitu QS. An-Nisa: 29 

نَكُمْ باِلْبَاطِ  نْكُمْ وَلَا تَ قْتُ لُوْا  لِ اِلاَّ اَنْ تَكُوْنَ يٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لَا تأَْكُلُوْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تَِِارةًَ عَنْ تَ راَضٍ مِّ
وَ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا  انَْ فُسَكُمْ اِنَّ اللّٰ

Wahai orrang-orrang yang be rriman! Janganlah kamu saling me rmakan harta 

sersamamu derngan jalan yang batil (tidak be rnar), kercuali dalam pe rrdagangan yang 

berrlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

mermbunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Pe rnyayang ke rpadamu. 
30

 

Ayat ini me rmberrikan ke rsan bahwa dikerhidupan Allah mermanggil merre rka 

untuk dilarang mermakan harta se rsamer sercara batil, merliputi se rmua cara 

merndapatkan harta yang tidak diizinkan atau tidak dibe rrkernankan Allah, yakni di 

larang orlerhnya diantara de rngan cara mernipu, mernyuap, berrjudi, mernimbun 

barang-barang kerbutuhan po rkork untuk mernaikkan harganya, se rrta serbagai 

permukanya adalah riba.  

 

 

                                                           
29

 Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Al Qur‟an dan Terjemahnya (Surabaya: 

Halim, 2014), hlm.47. 
30
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3.  QS. Al-Baqarah: 198 

ن رَّبِّکُم  ن افََضتُم فاَِذَاليَسَ عَلَيکُم جُنَاحٌ اَن تبَتَ غُوا فَضلًً مِّ وَ  فاَذکُرُوا عَرَفٰتٍ  مِّ  عِندَ  اللّٰ
شعَرِ 

َ
ن قبَلِو وَاِن کُنتُم   کُمٮالحَ رَامِ وَاذکُرُوهُ کَمَا ىَدٰ الم ا لَمِنَ مِّ لِّيَ  الضَّ  

Tidak ada do rsa bagimu untuk me rncari karunia (rizki hasil pe rrniagaan) dari 

tuhanmu. 
31

 

Dari pernjerlasan ayat diatas bahwa ke rtika kita merlakukan transaksi jual be rli berrupa 

tukar mernukar barang derngan barang atau tukar mernukar barang derngan uang 

serharusnya kita wajib tahu apakah sah atau tidak transaksi te rrserbut. 

C.  Rukun Dan Syarat Jual Beli 

Rukun sercara umum ialah suatu yang harus dipe rnuhiuntuk sahnya 

perkerrjaan. Dalam jual be rli berrdasarkan perndapat ulama hanafiah yang te rrdapat 

dalam buku dari Abdul Rahman Gho rzali rukun jual be rli ialah ijab dan kabul yang 

mernunjukan sikap saling tukar me rnukar, atau saling mermberri.
32

 Serdangkan syarat 

adalah sersuatu yang mersti ada dalam jual be rli tertapi tidak te rrmasuk salah satu 

bagian dari hakikat jual berli itu se rndiri. Islam terlah merngatur rukun dan syarat jual 

berli serhingga jual berli dapat dikatakan sah. 

Rukun jual berli dibagi mernjadi 3 antara lain: 

1. O rrang yang berrakad (Pe rnjual dan Permberli) 

Rukun jual berli yang perrtama adalah „aqid atau o rrang yang merlakukan akad, 

yaitu pernjual dan permberli. Se rcara umum, o rrang yang berrakad yaitu pe rnjual 

                                                           
31
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dan permberli yang ke rduanya harus be rrakal serhat, atas ke rmauan serndiri, 

derwasa/baligh dan tidak mubadzir alias tidak serdang borrors. 

2. Sighat/Ijab Qabul 

Rukun jual berli yang kerdua adalah ijab qabul, me rnurut Imam Hanafi adalah 

mernertapkan perrbuatan yang khusus yang me rnunjukan kerrerlaan, yang timbul 

perrtama dari salah satu pihak yang me rlakukan akad. Dari pernjerlasan terrserbut 

dapat dipahami bahwa ijab qabul yaitu ucapan transaksi antara yang me rnjual 

dan yang mermberli (pernjual dan permberli). 

3. Ada barang yang dibe rli 

Ada barang atau jasa yang dipe rrjualberlikan dan barang pe rnukar se rperrti uang, 

dinar ermas, dirham perrak, barang atau jasa. Untuk barang yang tidak te rrlihat 

karerna mungkin di termpat lain namanya salam. 

Ulama fiqh se rpakat bahwa o rrang yang merlakukan transaksi jual be rli harus 

mermernuhi syarat-syarat antara lain: 

1. Syarat o rrang yang berrakad 

Para Ulama Fiqh se rpakat mernyatakan bahwa o rrang yang merlakukan akad jual be rli 

itu harus mermernuhi syarat : 

a. Berrakal 

Jual berli yang dilakukan anak ke rcil yang be rlum berrakal, o rrang gila dan 

orrang bordorh hukumnya tidak sah. Anak ke rcil yang mumayyiz me rnurut ulama 

Hanafiyyah yaitu jika akad yang dilakukan me rmberrikan keruntungan baginya, 

maka akadnya sah. Dan se rbaliknya, apabila akad itu me rmberrikan kerrugian 

baginya, se rperrti halnya merminjamkan hartanya untuk o rrang lain, 
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merwakafkan atau mernghibahkannya, maka tindakan hukumnya tidak bo rlerh 

dilaksanakan. Jumhur ulama be rrperndapat bahwa o rrang yang merlakukan akad 

jual berli harus baligh dan be rrakal. Apabila o rrang yang berrakal be rlum baligh, 

jual berlinya tidak sah, se rkalipun merndapat izin dari walinya. 

b. O rrang berrakad 

Yang merlakukan akad adalah o rrang yang berrberda. Artinya, se rserorrang 

tidak bisa berrtindak dalam kurun waktu yang be rrsamaan se rbagai pernjual, 

serkaligus permberli. Misalnya, saya me rmberli dan mernjual barang saya 

serndiri. Jual berli yang se rperrti itu hukumnya tidak sah. 

2. Syarat yang terrkait derngan ijab dan qabul 

Ijab qabul adalah tindakan yang dilakukan o rlerh o rrang yang me rlakukan 

akad, lafal akad berrasal dari bahasa arab “Al-ittifa>q” sercara terrminorlori fiqh 

akad diderfinisikan derngan perrtalian ijab (perrnyataan merlakukan ikatan) dan 

qabul (perrnyataaan pernerrima ikatan) se rsuai derngan kerherndak syari‟at yang 

berrperngaruh pada o rbjerk perrikatan. Artinya bahwa se rluruh transaksi yang 

dilakukan orlerh dua o rrang atau lerbih tidak di anggap sah apabila tidak se rsuai 

derngan syara‟. Se rmisal ke rserpakatan untuk me rlakukan riba, pe rnipuan yang 

pada akhirnya akan be rrpindah kerpermilikan, dan suatu akad akan dikatakan 

sah apabila mermernuhi rukun dan syaratnya. 

3. Syarat barang yang diperrjualberlikan (Al-Muqad alaih) 

a. Barang yang ada di dalam ke rkuasaan pernjual (milik se rndiri) 

Barang atau bernda yang akan dipe rrjualberlikan adalah milik 

serserorrang atau milik se rndiri bukan milik o rrang lain. Barang yang 
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sifatnya berlum dimiliki se rserorrang tidak bo rlerh di perrjual be rlikan. Jika 

serserorrang mernjual harta o rrang lain derngan syarat jika pe rmilik barang 

itu suka, dan jika tidak suka jual be rli di batalkan, atau se rserorrang 

mermberli barang untuk orrang lain tanpa pe rrsertujuannya,jual be rli sah jika 

yang di berlikan suka. Jual be rli se rmacam ini dalam ilmu fiqh dise rbut jual 

berli fudu>l. 

b. Barang yang jerlas zatnya, ukuran dan sifatnya (dapat dike rtahui) 

Pernjual dan pe rmberli herndaknya merngertahui je rnis barang dan 

merngertahui harganya. Hal ini untuk me rnghindari ke rsamaran baik 

wujud, sifat dan kadarnya. Jual be rli yang merngandung kersamaran 

adalah salah satu jual be rli yang diharamkan o rlerh Islam. Bo rlerh mernjuaal 

barang yang tidak ada ditermpat akad de rngan kerterntuan di je rlaskan 

sifatnya yang merngakibatkan ciri-ciri dari barang te rrserbut dapat di 

kertahui. Jika terrnyata barang terrserbut sersuai derngan yang di sifatkan 

maka dia mermpunyai hak me rmilih untuk di langsungkan akad atau 

tidak. 

c. Barang yang dapat dise rrah terrimakan 

Barang atau be rnda diserrahkan pada saat akad be rrlangsung atau 

pada waktu yang te rlah dise rpakati berrsama kertika transaksi be rrlangsung. 

d. Suci berndanya 

Barang yang terrgorlorng najis adalah bangkai, darah, dan daging 

babi. Para ulama se rpakat terntang kerharamannya de rngan dalil pada 

firman Allah Q.S Al Baqarah (2) 173 : “Se rsungguhnya Allah hanya 
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merngharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi”. Madzhab 

Hanafi dan madzhab Zhahiri me rngercualikan barang yang ada 

manfaatnya, hal itu halal untuk dijual, me rrerka be rrperndapat ; di 

perrborlerhkan se rserorrang mernjual ko rtorran-kortorran atau tinja dan 

sampah-sampah yang me rngandung najis karerna dibutuhkan untuk 

kerperrluan perrkerbunan. Ko rtorran terrserbut dapat digunakan untuk pupuk 

tanaman. Me rnjual se rtiap barang yang najis yang dapat di manfaatkan 

tertapi bukan untuk tujuan di makan dan di minum juga dipe rrborlerhkan, 

serperrti minyak yang digunakan untuk ke rperrluan bahan bakar 

pernerrangan dan untuk cat perlapis. 

e. Barang yang berrmanfaat me rnurut syara‟ 

Perngerrtian barang yang dapat di manfaatkan te rntunya sangat 

rerlatif, se rbab pada hakikatnya se rluruh barang yang dijadikan se rbagai 

orbjerk jual berli merrupakan barang yang dapat di manfaatkan, se rperrti 

untuk di kornsumsi (sayur, buah, be rras dan lain-lain), yang 

kerindahannya dapat di nikmati se rperrti (bunga, hiasan dinding), 

dinikmati suaranya (radio r,TV), se rrta digunakan untuk ke rperrluan yang 

berrmanfaat serperrti se rserorrang mermberli sererkorr anjing untuk pernjagaan. 

Maksud dari barang yang be rrmanfaat adalah kermanfaatan barang 

terrserbut se rsuai derngan kerterntuan hukum Islam. Maksudnya 

permanfaatan barang terrserbut tidak berrterntangan derngan no rrma-norrma 

agama. Hanya rukun dan syarat yang mernyerbabkan jual be rli se rsuai 
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derngan syara. Jika se rgala kerterntuan-kerterntuan terrserbut tidak te rrpernuhi 

maka jual berli yang dilakukan tidak sah me rnurut hukum.
33

 

Dalam akad jual be rli harus dise rmpurnakan 4 macam syarat, 

yakni syarat in ‘iqad, syarat sah, syarat nafaz, dan syarat luzum. 

Tujuan adanya syarat-syarat ini adalah untuk me rncergah te rrjadinya 

perrterntangan dan pe rrserlisihan di antara pihak yang be rrtransaksi, 

mernjaga hak dan ke rmaslahatan kerdua pihak, se rrta mernghilangkan 

sergala berntuk kertidakpastian dan re rsikor. 

Jika salah satu syarat dalam syarat in’qad tidak terrpernuhi maka 

akad akan mernjadi batil. Jika dalam syarat sah tidak le rngkap, maka 

akad mernjadi fasid, jika dalam salah satu syarat nafaz tidak terrpernuhi 

maka akad akan mernjadi mauqu>f, dan salah satu syarat luzum tidak 

terrpernuhi, maka pihak yang be rrtransaksi mermiliki hak khiyar, 

mernerruskan atau me rmbatalkan akad.
34

 

Syarat in ‘iqad adalah hal-hal yang disyariatkan terrpernuhi agar 

transaksi dianggap le rgal mernurut syarat, se rdangkan jika tidak 

terrpernuhi di anggap batal, untuk syarat in ‘iqad, Hanafi mernsyaratkan 

ermpat hal yaitu, para pe rlaku transaksi (aqid), transaksi itu se rndiri, 

termpat transaksi, o rbjerk transaksi (ma’qud ‘alaih). 

Syarat sahnya jual berli terrbagi mernjadi dua macam, yaitu syarat 

umum dan syarat khusus. Syarat-syarat umum adalah syarat-syarat 
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yang harus ada di se rtiap jernis jual be rli agar transaksi itu di anggap sah 

sercara syar‟i. Dimaksud de rngan syarat-syarat ini se rcara umum adalah 

transaksi harus terrhindar dari e rnam cacat („aib), yaitu ke rtidakjerlasan 

(jahalah), permaksaan (al-ikra>h), permbatasan waktu (at-tauqit), 

pernipuan (garar), kermudharatan atau ke rrusakan (darar), syarat-syarat 

yang dapat mermbatalkan transaksi. 
35

 

Syarat nafaz merrupakan suatu syarat yang harus di pe rnuhi dalam 

transaksi karerna jika tidak dipe rnuhi maka akad te rrserbut mernjadi 

mauquf. Terrdapat 2 syarat nafaz yang harus di pe rnuhi adalah se rbagai 

berrikut: 

a. Kerpermilikan wilayah 

O rbjerk transaksi yang akan di tasarrufkan me rrupakan milik 

murni pernjual, dalam arti pe rnjual haruslah pe rmilik asli dan 

mermiliki kermampuan pe rnuh untuk merntransaksinya. Se rdangkan 

wilayah bisa di artikan se rbagai hak atau ke rwernangan se rserorrang 

merndapat lergalitas syar‟i untuk me rlaksanakan transaksi atas suatu 

orbjerk terrterntu. 

b. Tidak terrdapat hak atau kerpermilikan orrang lain 

Dalam praktik jual be rli jika terrdapat hak atau ke rpermilikan 

orrang lain maka akad akan me rnjadi mauquf. Serperrti mernjual 

barang yang serdang dise rwakan. Jual berli ini be rrsifat mauquf 
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(mernggantung) pada pe rrsertujuan o rrang yang mernerrima gadai 

atau pernyerwa.
36

 

Syarat luzum, merrupakan syarat yang akan me rnerntukan akad 

jual berli berrsifat sustainabler atau tidak, yakni tidak ada ruang 

rugi bagi salah satu pihak untuk me rlakukan pe rmbatalan akad. 

Syarat luzum mernsyaratkan terrberbasnya akad dari se rgala macam 

berntuk khiyar, baik khiyar syarat, sifat, ta’yin, ‘aib dan lainnya. 

D. Macam-macam Jual Beli 

1. Ba’i al mut}laqah, yaitu perrtukaran antara barang atau jasa de rngan uang. Uang 

berrperran se rbagai alat tukar. Jual be rli se rmacam ini mernjiwai se rmua prorduk-

prorduk lermbaga keruangan yang di dasarkan atas prinsip jual be rli. 

2. Ba’i al muqayyadah, yaitu jual be rli dimana pe rrtukaran terrjadi antara barang 

derngan barang (barterr). Aplikasi jual be rli se rmacam ini dapat dilakukan se rbagai 

jalan kerluar bagi transaksi e rkspo rr yang tidak dapat mernghasilkan valuta asing 

(dervisa). Karerna itu dilakukan pe rrtukaran barang de rngan barang yang dinilai 

dalam valuta asing. Transaksi se rmacam ini lazim dise rbut Corunte rr trader. 

3. Ba’i al-s}arf, yaitu jual be rli atau perrtukaran antara satu mata uang asing de rngan 

mata uang asing lain. Se rperrti antara rupiah de rngan dorlar, dorlar de rngan ye rn dan 

serbagainya. 

4. Ba’i al mura>bahah adalah akad jual be rli barang terrterntu. Dalam transaksi jual 

berli terrserbut pernjual mernyerbutkan de rngan jerlas barang yang dipe rrjualberlikan, 

terrmasuk harga permberlian dan keruntungan yang diambil. 
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5. Ba’i al musawa >mah adalah jual be rli biasa, dimana pe rnjual tidak 

mermberritahukan harga porko rk dan keruntungan yang didapatnya. 

6. Ba’i al muwada’ah yaitu jual be rli dimana pernjual merlakukan pe rnjualan derngan 

harga yang lerbih rerndah daripada harga pasar atau de rngan portorngan  

(discorunt).  

7. Ba’i as sala>m adalah akad jual be rli dimana pe rmberli mermbayar uang (se rbersar 

harga) atas barang yang te rlah diserbutkan spe rsifikasinya, se rdangkan barang 

yang di pe rrjualberlikan itu akan di se rrahkan kermudian, yaitu pada tanggal yang 

di serpakati.  

8. Ba’i al istis{na>’ hampir sama de rngan ba’i as salam  , yaitu ko rntrak jual berli 

dimana harga atas barang te rrserbut di bayar te rrlerbih dahulu tapi dapat di angsur 

sersuai derngan jadwal dan syarat-syarat yang di se rpakati berrsama, se rdangkan 

barang yang di berli di pro rduksi dan di se rrahkan kermudian. 
37

 

Diantara jernis-jernis jual berli terrserbut, yang lazim digunakan dalam 

berrtransaksi adalah yang be rrdasarkan prinsip ba’i al mura>bah{ah, ba’i as sa>lam dan 

ba’i al istis}na>’. Macam-macam jual be rli mernurut Imam Hanafiyah di 

kerlormporkkan mernjadi: 

a. Jual berli sahih 

Jual berli shahih yaitu apabila jual be rli itu di syari‟atkan, me rmernuhi rukun dan 

syarat yang terlah diterntukan, bukan milik o rrang lain, dan tidak te rrgantung 

pada hak khiyar lagi. Jual be rli yang terlah mermernuhi rukun dan syarat adalah 
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borlerh atau sah dalam Agama Islam, se rlagi tidak terrdapat padanya unsur-unsur 

yang dapat mermbatalkan ke rborlerhan kersahannya. Hal-hal yang me rnggugurkan 

kerborlerhan atau kersahan jual be rli pada umumnya adalah me rnyakiti si pe rnjual, 

mernyermpitkan Gerrakan pasar, me rrusak kerterntuan umum. 

b. Jual berli Fasid 

Batal adalah tidak te rrwujudnya pe rngaruh amal pada pe rrbuatan didunia kare rna 

merlakukan perrintah syara‟ de rngan merninggalkan syarat dan rukun yang 

merwujudkannya. Jual be rli yang batal adalah jual be rli yang salah satu rukun 

dan syaratnya tidak te rrpernuhi, atau jual be rli itu pada dasar dan sifatnya tidak 

disyaratkan, se rperrti jual be rli yang dilakukan anak ke rcil, orrang yang gila atau 

barang yang diperrjual berlikan adalah barang-barang yang diharamkan syara‟ 

serperrti bangkai, darah, babi dan khamr.  

Akad yang se rjalan derngan syariah hanya pada asalnya, namun tidak se rjalan 

pada sifatnya. Dalam pe rngerrtian ini akad itu cuma sampai hukum haram, 

namun sercara hukum tertap sah se rbagai transaksi. Jadi ke rdua be rlah pihak yang 

merlakukan perrjanjian jual be rli se rcara fasid be rrdorsa karerna merlanggar syariah, 

namun jual be rlinya tertap sah corntorhnya jual be rli yang dilakukan ke rtika imam 

berrkhutbah jum‟at.
38

  

E. Jual beli yang diperselisihkan 

Ada berberrapa macam jual be rli yang di pe rrserlisihkan hukumnya, me rskipun 

serbernarnya sudah be rrlaku diterngah-terngah masyarakat. Jual be rli terrserbut 

diantaranya: 
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a. Jual berli juza>f, jual berli ini dikernal derngan jual berli borrorngan. 

Sercara bahasa artinya me rngambil dalam jumlah yang banyak. Dalam 

terrminorlorgi juza>f adalah mernjual barang yang biasa di takar, di timbang, dan di 

hitung lagi. Jika merngacu pada takaran (satuan) barang yang dipe rrjual berlikan, 

jual berli ini ada unsur spe rkulasinya. Baik pernjual maupun pe rmberli tidak 

merngertahui jumlah pastinya. Maka, se rbernarnya ulama madzhab te rlah 

berrserpakat bahwa jual be rli yang merngandung unsur spe rkulasi ini di larang, 

serbab tidak mermernuhi salah satu pe rrsyaratan jual be rli, yaitu harus di ke rtahui 

orbjerknya (ukuran dan krite rrianya), namun jual be rli ini terrmasuk yang di 

kercualikan dari hukum asalnya yang be rrsifat umum, karerna umat manusia 

sangat mermbutuhkan dan bahkan te rlah mermprakterkkan dalam ke rhidupan 

serhari-hari. 

b. Jual berli wafa>’ (al-bai’ al-wafa>’) 

Perngerrtian al-bai’ al-wafa>’, sercara lughawi al-bai’= jual be rli, dan al-

wafa>’= ternggat waktu (jual be rli derngan ternggat waktu. Dalam terrminorlorgi fiqh 

jual berli wafa’ adalah jual be rli yang dilangsungkan dua pihak yang dibare rngi 

derngan syarat bahwa barang yang dijual te rrserbut dapat dibe rli kermbali o rle rh 

pernjual apabila ternggang waktu yang dite rntukan terlah tiba. 

Para ulama tidak mermperrborlerhkan jual be rli ini, karerna jual be rli ini 

dikatakan mernyerrupai akad rahn. Jika dilihat dari sisi bahwa harta yang 

mernjadi jaminan te rrserbut berbas di manfaatkan o rlerh pernerrima jaminan, akad ini 

serperrti bai‟. Se rhingga jual be rli ini merrupakan jual berli khusus yang mermang di 

perrserlisihkan orlerh ulama dari aspe rk hukumnya. 
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c. Jual berli ina>h 

Yaitu jual berli derngan cara mernjual barang kerpada se rorrang permberli 

derngan permbayaran terrtunda, dapat di angsur de rngan harga terrterntu. 

Kermudian permberli mernjualnya ke rmbali kerpada permilik se rmula, derngan 

harga yang lerbih murah dari pe rmberliannya dan dibayar de rngan korntan 

ditermpat itu pula. Para ulama se rpakat bahwa jual be rli ina>h diharamkan bila 

terrjadi merlalui kerserpakatan dan pe rrsertujuan berrsama dalam pe rrjanjian 

perrtama untuk mermasukkan perrjanjian kerdua ker dalamnya, namun ulama 

berrberda perndapat jika tidak terrjadi kerserpakatan serberlumnya. 

d. Jual berli derngan dua perrjanjian dalam satu transaksi jual berli 

Jual berli derngan cara ini te rrdapat berberrapa kermungkinan. Pe rrtama, bisa 

berrberntuk jual be rli ina>h, hukumnya ada pe rrberdaan perndapat se rbagaimana 

terlah di je rlaskan di atas. Ke rdua, jual be rli derngan dua harga, di mana jika 

krerdit harga lerbih mahal di bandingkan harga ko rntan. Hukum jual be rli ini 

juga ada pe rrberdaan perndapat. Maje rlis ulama fiqh me rmilih pe rndapat yang 

mermperrborlerhkan jual be rli ini. Dalam muktamarnya yang ke r ernam di Je rddah 

pada bulan sya‟ban 1410 H dite rtapkan se rbagai berrikut:”di bo rlerhkannya 

tambahan harga krerdit dari harga ko rntan. Juga di bo rlerhkan me rnyerbutkan 

harga korntan derngan harga krerditnya di se rrtai derngan waktu-waktu 

pernyicilannya. Jual berli dianggap tidak sah jika o rrang yang be rrtransaksi 

berlum mernergaskan pilihan, apakah ko rntan atau kre rdit. Kalau jual be rli ini 
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dilakukan derngan kerragu-raguan apakah krerdit atau ko rntan, se rhingga 

mernjadi tidak jerlasnya harga, maka jual be rli ini tidak sah”.
39

 

F. Metode Penetapan Hukum Islam 

1. Istislahi 

Istislahi yang be rrarti merncari yang maslahat, lawannya istifa>d yang 

Artinya adalah se rsuatu yang mernghasilkan manfaat atau ke runtungan. Ini merrujuk 

pada aktivitas yang mermberrikan ke rbaikan bagi individu atau ke rlormpork yang 

dilakukan orlerh serserorrang. Me rnurut Muhammad Abu Zahrah, se rcara istilah hal ini 

sama derngan "maslahah mursalah", yang me rncakup manfaat-manfaat yang se rsuai 

derngan tujuan-tujuan syariat Islam tanpa harus didasarkan pada dalil khusus yang 

merlergitimasi atau mermbatalkan manfaat terrserbut.
40

 

Dalam kornterks bahasa, istilah yang umumnya di ke rnal se rbagai "istislahi" 

juga di kernal se rbagai "maslahah mursalah", yang be rrasal dari kata "maslahah" dan 

"mursalah". Maslahah be rrasal dari kata sa>lahah derngan tambahan alif pada 

awalnya berrarti baik, lawan kata dari mafsadah yang berrarti rusak. Atau dalam arti 

lain yakni al-salah artinya manfaat atau te rrlerpas dari kerrusakan. Pe rnalaran istislahi 

adalah kergiatan pernalaran terrhadap nash yang berrtumpu pada pe rnggunaan 

perrtimbangan maslahat dalam upaya untuk: 

a. Mernermukan (merrumuskan) hukum syara‟ dari se rsuatu masalah 

                               b. Merrumuskan atau mermbuat perngerrtian dari sersuatu perrbuatan. 
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Al-Ghazali serbagaimana di kutip o rlerh Halil Tahir, merncakup lima prinsip 

dasar yaitu agama (di>n), jiwa (nafs), akal (‘aql), kerturunan (nasl), dan harta (ma>l). 

Sergala sersuatu yang merncerrminkan perrlindungan terrhadap lima prinsip te rrserbut 

dinamakan maslahah, se rbaliknya se rtiap se rsuatu yang dapat mernyerbabkan 

terrabaikannya dise rbut mafsadah.
41

 

2. Bayani 

Dari sergi historri bayani mermpunyai dua perngerrtian, yang pe rrtama bayani 

serbagai dasar pe rnafsiran titah Allah (kitab). Ke rtika sahabat merlaksanakan 

pernafsiran makna al-Qur‟an dan be rlum dimerngerrti maka di kermbalikan ke rpada 

Nabi atau terrjadi pada masa khilafah ar-Rasyidah. Umat berrtanya terntang hal 

yang sulit di pe rcahkan kerpada para sahabat. Yang ke rdua, mernjadi syarat dalam 

mermprorduksi kitab dan  berrhubungan derngan rertorrika. 
42

 

Bayani adalah pe rnderkatan berrfikir yang berrsumberr dari terks kitab suci, al-

Qur'an. Mertorder ini mernghasilkan serjumlah prorduk hukum Islam (fiqh Islam) dan 

berrbagai pernderkatan dalam me rnghasilkan hukum terrserbut (ushul fiqh). Se rlain 

itu, pernderkatan bayani juga me rnghasilkan se rjumlah karya tafsir Al-Quran.
43

 

Bayani pada dasarnya te rlah digunakan o rlerh para fuqaha‟ (pakar fiqih), 

mutakallimu>n (therorlorg) dan usulliyun (pakar usul al-fiqhi). Dimana merrerka 

mernggunakan bayani untuk: 
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a Mermahami atau mernganalisis terks untuk me rnermukan atau 

merncari makna yang te rrkandung atau di maksudkan dalam kata-

kata, derngan kata lain, pe rnderkatan ini digunakan untuk 

merngungkap makna literral dari kata-kata yang digunakan. 

b Istinba>t (perngkajian) hukum-hukum dari al-musus al-diniyyah 

(Al-quran dan Hadis) 

Ulama ushul fikih se rperrti Abdul Wahab Khallaf me rmbagi po rla pernalaran 

bayani kerpada ermpat permbahasan yaitu: 

1) Permbahasan lafaz dari se rgi cakupan maknanya (isi), pe rmbahasan ini 

terrdiri dari am, khas, Mutlaq, muqayyad, dan musytarak. 

2) Permbahasan lafaz dari se rgi haqaqa atau tidaknya arti yang dimaksud, 

permbahasan ini merncangkup: haqiqat, majaz, sarih, dan kinayah. 

3) Permbahasan lafaz dari se rgi kerjerlasan dan tidak ke rjerlasan artinya, 

terrdiri dari wadih, dan mubham. 

4) Permbahasan lafaz dari se rgi cara mermahaminya kertika terrlertak dalam 

terks, permbahasan ini terrdiri dari: dalalah ‘ibarah, dalalah isyarah, 

dalalah nas, dan dalalah iqtida. 

Karerna bayani terrkait errat derngan terks, perrso ralan porkorknya 

adalah se rputar hubungan antara lafadz (kata-kata) dan maknanya, se rrta 

ushul-furu' (mertorder-mertorder cabang) dalam me rnafsirkan te rks. Corntorhnya, 

apakah suatu terks harus dimaknai se rsuai derngan kornterksnya atau makna 

aslinya. (tauqif), bagaimana mernganalorgikan kata-kata atau istilah yang 

tidak di singgung dalam te rks suci, bagaimana me rmakai istilah-istilah khusus 
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dalam asma’ al-syar’iyyah, serperrti kata shalat, shiyam, zakat.
44

Jadi, bayani 

merrupakan serbuah merto rder permikiran khas arab yang dite rkankan pada 

kerortorritasan nash (terks), langsung atau tidak langsung. 

Imam Syafi‟i adalah salah satu to rkorh utama dalam pe rngermbangan 

permikiran hukum Islam yang be rrusaha untuk mernjerlaskan te rorri bayani 

sercara kormprerhernsif. Dalam permahaman Syafi'i, ayat-ayat al-Qur'an 

sercara kerserluruhan, tanpa terrkercuali, merrupakan pertunjuk bagi umat 

manusia. Perngungkapannya terrbagi mernjadi ermpat be rntuk utama. 

Perrtama, perngungkapan se rcara terkstual (nash), serperrti kerwajiban manusia 

serbagai hamba Allah untuk me rlaksanakan ibadah shalat, puasa, zakat, dan 

haji. Dan juga me rncakup ungkapan yang me rnertapkan pe rrbuatan yang 

dilarang, yang harus di jauhi, serperrti berrzina, merngkornsumsi minuman 

kerras, daging babi, darah, dan bangkai, serrta hal-hal serjernisnya. 

Kerdua, perngungkapannya merlalui tuntunan Nabi Muhammad 

SAW yang mernjerlaskan hukum-hukumnya, se rperrti jumlah rakat dalam 

shalat, nisab zakat, waktu pe rlaksanaan ibadah zakat, dan hal-hal serrupa. 

Kertiga, perngungkapan merlalui perrkataan atau tindakan Nabi Muhammad 

SAW tanpa mernye rbutkan status hukumnya dalam al-Qur‟an, se rperrti hadis-

hadis yang merngandung pertunjuk hukum. Kerermpat, perngungkapannya 

sangat terrsermbunyi. Pada ranah ini, di pe rrlukan analisis merndalam dan 
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ijtihad untuk mernggali hukum-hukum yang tidak te rrsurat de rngan jerlas 

dalam terks, yang mermbutuhkan upaya se rrius dan maksimal. 
45

 

3. Qiyasi 

Sercara bahasa qiyas be rrasal dari kata ke rrja lampau (fiil madi), qasa-

yaqisu-qiyasan berrarti merngukur, mernyamakan, dan mernghimpun atau ukuran 

skala, bandingan, dan analo rgi. Syaikh Wahbah Al-Zuhaili mernderfinisikan    

Alquran dan Sunnah) atas ke rterntuan hukumnya yang syar‟i de rngan suatu perrkara 

yang dinashkan (te rrcantum dalam Alquran dan Sunnah) atas kerterntuan 

hukumnya, karerna adanya pe rrsamaan kerduanya dalam ‘illat hukum (alasan 

hukum).
46

 Derngan pernjerlasan diatas dapat di simpulkan bahwa qiyas me rrupakan 

mermperrtermukan se rsuatu yang tidak ada nas hukumnya kare rna ada perrsamaan 

‘illat hukum. 

Rukun-rukun qiyas ada 4 yaitu: 

a. Al-As}l dasar/porkork 

Yang dimaksud derngan "ashal" adalah se rsuatu yang terlah diterntukan 

hukumnya berrdasarkan nash, baik nash te rrserbut berrasal dari al-Qur'an 

maupun dari Sunnah. Dalam istilah lain, ashal ini juga dike rnal se rbagai "maqis 

alaih" (yang diqiyaskan ke rpadanya) atau "musyabbah bih" (yang se rrupa 

derngannya). Para ulama me rnertapkan berberrapa perrsyaratan pada rukun yang 

perrtama ini, antara lain: 
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1). Al As}l tidak Mansukh. Hukum syara‟ yang akan me rnjadi sumberr 

perngqiyasan itu masih tertap berrlaku pada masa hidup Rasullullah SAW 

apabila te rlah dihapuskan ke rterntuan hukumnya, maka tidak dapat me rnjadi 

al-ashal. 

2). Hukum syara‟. Syarat ini sangat je rlas dan mutlak, se rbab yang he rndak 

ditermukan kerterntuan hukumnya merlalui qiyas adalah hukum syara‟, 

bukan hukum yang lain, se rperrti hukum akala tau hukum yang 

berrhubungan derngan Bahasa. 

3). Bukan hukum yang dike rcualikan. Jika al-as}hl merrupakan pe rngercualian 

maka tidak dapat mernjadi wadah qiyas. 

b. Al-Far’ (cabang) 

Yang dimaksud derngan Al-far’ adalah  dalam ko rnterks qiyas Al-Far’ diartikan 

serbagai kasus yang ingin dise rrupakan kerpada asl karerna tidak adanya nas 

yang se rcara jerlas mernyerbutkan hukumnya. Para ulama me rnyerbutkan 

berberrapa syarat terrhadap rukun ini: 

1). Serberlum di qiyaskan, tidak pe rrnah ada nash lain yang me rnerntukan 

hukumnya, jika lerbih dahulu terlah ada nash yang me rnerntukan hukumnya 

pasti tidak perrlu dan tidak borlerh dilakukan qiyas terrhadapnya. 

2). Adanya kersamaan „illat yang terrdapat dalam al-Ashal dan yang terrdapat 

dalam al-far‟u.  

3). Tidak terrdapat dalil qath‟I yang kandungannya be rrlawanan de rngan al-

far‟u. 
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4). Hukum yang te rrdapat dalam al-ashal berrsifat sama de rngan hukum yang 

terrdapat dalam al-far‟u.  

c.  Hukum Ashal  

                   Merrupakan hukum syara‟ yang ada pada asl berrdasarkan pada lergitimasi 

nas. Hukum asl ini yang nantinya akan be rrdampak pada far’ yang berlum 

mermiliki lergalitas hukum dari syara‟ kare rna tidak ada nas.Para ulama 

mermberrikan syarat-syaratnya yaitu: 

1). Hukum ashal adalah hukum yang be rrupa hukum syara‟ yang 

berrhubungan derngan amal pe rrbuatan, karerna yang mernjadi kajian ushul 

fiqh adalah hukum yang me rnyangkut amal perrbuatan 

2). Hukum ashal dapat me rnerlusuri illat hukumnya 

3). Hukum ashal itu bukan me rrupakan kerkhususan bagi Nabi Muhammad 

SAW, misalnya kerbo rlerhan berristri borlerh lerbih dari ermpat. 

d. Al-‘Illah 

          Al-illat merrupakan sifat yang me rnjadi landasan hukum asl, „illat harus be rrupa 

sifat yang je rlas dan dapat dibatasi. 
47

 Adapun perrsyaratan dari illat ini adalah 

serbagai berrikut: 

1). Illat harus berrupa se rsuatu yang ada ke rsersuaiannyaa de rngan tujuan 

permberntukan suatu hukum 

2). Illat harus berrsifat je rlas dan nyata  

3). Illat itu harus dapat diukur dan jerlas batasannya 
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4). Illat itu harus bukan hanya pada nashnya tapi juga harus ada pada 

perristiwa-perristiwa lain yang herndak ditertapkan hukumnya. 
48

 

Khalifah Umar bin Khattab pe rrnah mernergaskan kerkuatan qiyas se rbagai 

hujjah dalam pe rsannya kerpada Abu Musa Al-Asy‟ariy, be rliau perrnah berrkata 

“...kermudian pahamilah terrhadap apa yang aku sampaikan ke rpadamu dalam 

mernghadapi perrmasalahan yang tidak me rmiliki nash Al-Qur‟an dan Sunnah, lalu 

carilah perrbandingan masalah-masalah itu. Pahamilah be rberrapa mertorde r 

mernertapkan hukum ke rmudian yakinlah bahwa pe rndapatmu lerbih dicintai Allah 

dan lerbih mernderkati kerbernaran”. Bergitu juga Ali bin Abi Thalib pe rrnah berrkata: 

“Kerbernaran dapat di ke rtahui derngan mermbandingkan suatu masalah derngan 

masalah lain, mernurut orrang-o rrang yang berrakal.
49

 

Derngan bergitu jerlaslah bahwa ke rhujjahan qiyas se rbagai salah satu sumbe rr 

hukum Islam kerdudukannya kuat.  
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mernikah di Cairo r, Mersir, serterlah mernyerlersaikan perndidikan merrerka di Al-Azhar 

Univerrsity dan Cairor Univerrsity.
50

 

Ahmad Sarwat, Lc., MA me rnermpuh perndidikan Strata 1 di Unive rrsitas 

Islam Al-Imam Muhammad Ibnu Suud Al-Islamiyah (LIPIA), Jakarta, pada 

Fakultas Syariah derngan jurusan Pe rrbandingan Mazhab. Ia kermudian 

merlanjutkan studinya di Institut Sains Al-Quran Jakarta, di mana ia me rraih gerlar 

masterr derngan fo rkus pada Al-Qur'an dan Hadits. Se rlain itu, Ahmad Sarwat juga 

berlajar di Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) dalam Pro rgram Studi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir di tingkat Strata 3.
 51
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 Ahmad Sarwat te rlah terrlibat dalam mernjawab perrtanyaan terrkait syariah di 

termpat kerrjanya Pusat Ko rnsultasi Syariah se rjak ia lulus dari pe rrguruan tinggi 

LIPIA. Ahmad Sarwat se rmakin terliti dalam mermbuka halaman-halaman buku 

fiqh, dari klasik hingga te rrkini, se rbagai hasil karyanya me rnjawab pe rrtanyaan-

perrtanyaan syariah. Hal itu te rrlihat saat Ahmad Sarwat me rngurus ko rlorm jawaban 

ustadz di berberrapa werbsiter Islam. 

 Ahmad Sarwat adalah Dire rktur Rumah Fiqh Indo rnersia 

(www.rumahfiqih.corm) saat ini, yang mana me rrupakan orrganisasi nirlaba yang 

diderdikasikan untuk merlatih kaderr ulama masa derpan, Ahmad Sarwat me rnjabat 

serbagai Direrktur saat ini. Rumah fiqih Indo rnersia didirikan be rrawal dari 

kerprihatinan, prihatin disuatu sisi banyak ustadz, pe rncerramah yang be rrbicara pada 

majerlis merrerka, padahal me rrerka tidak pe rrnah berlajar dan tidak punya dasar 

terntang fikih. Disisi yang lain me rmpunyai mahasiswa S1, S2, bahkan S3 yang 

sayangnya walaupun me rrerka be rlajar terntang ilmu fikih te rtapi kertika masuk 

didunua kerrja merrerka malah merngerrjakan yang lainnya. Rumah fiqih hadir untuk 

mernyatukan se rsuatu yang te rrpisah agar merrerka yang berrbicara terntang ilmu fikih 

adalah merrerka yang mermpunyai latarbe rlakang dan basic dalam ilmu fikih dan 

berkerrja pada bidangnya. 

        Kernapa harus fikih, karerna fikih ilmu yang me rmbahas terntang hukum-hukum 

yang sifatnya imple rmerntatif. Mulai dari masalah ibadah se rperrti thaharah, sho rlat, 

puasa, zakat, haji dan masalah e rkornormi, kerluarga tidak ada satupun yang bisa 

lerpas dari masalah hukum dan se rmua itu diperlajari dalam ilmu fikih. Pro rduk 

rumah fikih adalah para calo rn ahli fikih yang nantinya bisa be rrprorduksi, cerramah, 
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mernulis yang paling utamanya adalah me rmperlajari dan merngajarkan ilmu fikih. 

Jadi, Rumah Fikih itu me rlahirkan para calo rn ulama yang ahli pada bidang ilmu 

fikih. 

       Serlain aktif mernulis, ia me rnerrima undangan dari be rrbagai maje rlis taklim 

yang diadakan di Jakarta dan se rkitarnya, baik di masjid, pe rrkanto rran, maupun 

permukiman. Se rlain itu, Ahmad Sarwat juga ke rrap merndapat undangan be rrpidato r 

di daerrah terrperncil se rperrti Bandung, Pale rmbang, Pe rkan Baru, Duri, Balikpapan, 

Samarinda, Borntang, Surabaya, dan lain-lain. juga mernjadi permbicara di ne rgara 

lain, serperrti Singapura, Ho rng Ko rng, Mersir, Jerpang, dan Qatar.
52

 

 Ahmad Sarwat pada akhirnya me rndirikan Rumah Fiqih Indo rnersia, serbuah 

orrganisasi nirlaba yang mermberrikan dakwah, pe rngajaran, dan nasihat hukum 

terntang prinsip-prinsip Islam. O rrganisasi ini be rrorperrasi di bawah arahan 

Yayasan Daarul-Uluum Al-Islamiyah yang be rrbasis di Jakarta. Saat ini, Ahmad 

Sarwat tinggal di Se rtiabudi Kuningan, Jakarta Se rlatan, di Daarul-Uluum Al-

Islamiyah (DU CE rNTErR), yang be rrlorkasi di Jalan Karert Pe rdurernan no r. 53. 

Daarul-Uluum Al-Islamiyah se rndiri adalah se rbuah yayasan yang aktif dalam 

bidang agama dan pe rndidikan. Se rbagai Ke rtua Umum yayasan ini, Ahmad 

Sarwat merngawasi tiga divisi pe rndidikan fo rrmal yang mernampung se rkitar 1000 

siswa, terrmasuk Taman Kanak-kanak, Madrasah Ibtidaiyah, dan Se rkorlah 

Kerjuruan. 
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2. Karir dan Riwayat pendidikan Ahmad Sarwat  

a. Karir 

 Kertua Umum Daarul-Uluum Al-Islamiyah (DU Ce rnterr) 

 Direrktur Rumah Fiqih Indo rnersia (www.rumahfiqih.corm) 

 Mubalig Indo rnersia 

b. Pendidikan 

 S-1 di Univerrsitas Islam Imam Muhammad Ibnu Suud LIPIA, Fakultas 

Syariah Jurusan Pe rrbandingan Mazhab. 

 S-2 di Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta - Ulumul Quran dan ulumul 

hadits. 

 S-3 di Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta - Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

(IAT). 

3. Karya Ahmad Sarwat 

 Ahmad Sarwat terlah mernulis minimal 55 naskah kitab fiqih. Ini te rrmasuk 

18 jilid dari Serri Fiqih Ke rhidupan, 19 jilid dari Tanya Jawab Syariah, 15 jilid 

buku inderperndern, dan 4 jilid buku yang be rrforkus pada Kampus Syariah.

 Ahmad Sarwat terlah me rnulis se rbuah Ernsiklorperdia Fiqih Indo rnersia yang 

merncakup berrbagai torpik mulai dari tho rharorh, sho rlat, hingga fiqh ne rgara. 

Serlain itu, ia juga aktif dalam mernciptakan karya-karya baik dalam be rntuk 

certak maupun o rnliner. Dalam me rdia certak, ia terlah mernerrbitkan be rrbagai buku 

derngan berragam judul. Buku-buku ini dapat dike rlormporkkan mernjadi dua 

katergorri utama: buku se rrial dan buku no rn-serrial. Berrikut adalah judul-judul 
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dari 18 jilid buku se rrial karangan Ahmad Sarwat yang me rmbahas berrbagai 

asperk fiqih kerhidupan:
53

  

1) Serri Fiqih Kerhidupan 1: Muqaddimah  

2) Serri Fiqih Kerhidupan 2: Thaharah  

3) Serri Fiqih Kerhidupan 3: Shalat  

4) Serri Fiqih Kerhidupan 4: Zakat  

5) Serri Fiqih Kerhidupan 5: Puasa  

6) Serri Fiqih Kerhidupan 6: Haji  

7) Serri Fiqih Kerhidupan 7: Muamalat  

8) Serri Fiqih Kerhidupan 8: Pe rrnikahan  

9) Serri Fiqih Kerhidupan 9: Kulinerr  

10) Serri Fiqih Kerhidupan 10: Pakaian & Rumah  

11) Serri Fiqih Kerhidupan 11: Sermberlih  

12) Serri Fiqih Kerhidupan 12: Masjid  

13) Serri Fiqih Kerhidupan 13: Kerdorkterran  

14) Serri Fiqih Kerhidupan 14: Serni  

15) Serri Fiqih Kerhidupan 15: Mawaris  

16) Serri Fiqih Kerhidupan 16: Jinayat  

17) Serri Fiqih Kerhidupan 17: Jihad  

18) Serri Fiqih Kerhidupan 18: Nergara  
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 Ahmad Sarwat juga mermiliki karya Buku No rn Serrial diantaranya;  

1) 145 Tanya Jawab Fiqih Haji  

2) 58 Tanya Jawab Fiqih Qurban  

3) 45 Masalah Kerserharian Fiqih Wanita  

4) Perlatihan Dasar Faraidh  

5) Perlatihan Dasar Wakaf  

6) Ushul Fiqih Ringkas 

7) Kajian Dasar Islam  

8) Fiqih Akhawat  

 Ahmad Sarwat juga te rlah mernciptakan karya-karya certak lainnya, 

antara lain buku be rrjudul "Puasa Bukan Hanya Saat Ramadhan" dan 

"Halal atau Haram: Ke rjerlasan Mernuju Kerbernaran". Se rlain itu, ia aktif 

mernulis artikerl merngernai Islam di be rrbagai merdia o rnliner serperrti 

www.erramuslim.corm, www.rumahfiqih.co rm, dan www.serkorlahfiqih. 

corm. Ahmad Sarwat juga me rnjabat se rbagai Direrktur Rumah Fiqih 

Indornersia. 

B. Akhmad Farroh Hasan  

1. Profil Akhmad Farroh Hasan  

 Akhmad Farro rh Hasan, M.SI lahir di Kabupate rn Sampang pada tanggal 29 

bulan Me ri tahun 1986 yang se rjalk lahir terlah mermerluk agama Islam.  Dan 

berrtermpat tinggal di Jl. Tlo rgor Agung I / 9, RT 06, RW 01. E rmail 

farrorh.hasan@gmail.corm. Saat ini, Akhmad Farro rh Hasan be rrprorfersi serbagai 

dorsern Hukum Erkornormi Syariah (Mu'amalah) Pe rrguruan Tinggi Unive rrsitas 

mailto:farroh.hasan@gmail.com
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Islam Ne rgerri Maulana Malik Ibrahim dan do rsern di Univerrsitas Islam Nergerri 

Sunan Kalijaga Jorgjakarta.
54

 Berliau merrupakan aktivis yang merngikuti banyak 

orrganisasi serjak mernermpuh Pe rndidikan strata 1 hingga saat ini be rliau masih 

aktif diberrbagai orrganisasi.  

Ahmad Farro rh terlah me rnulis se rbuah buku yang terrkernal di kalangan 

praktisi akadermik, baik do rsern maupun mahasiswa. Buku te rrserbut berrjudul 

"Fiqh Muammalah dari Klasik hingga Ko rntermporrerr (Terorri dan Prakterk)". 

Buku ini mermbahas hukum-hukum fiqih yang me rncakup rerntang dari klasik 

hingga ko rntermporrerr, derngan pernjerlasan yang mudah dipahami o rlerh permbaca, 

terrutama perlajar. Buku ini mermberrikan pernjerlasan yang je rlas dan kornkrert 

merngernai perristiwa dan situasi yang terrkait derngan dasar hukum suatu undang-

undang, berrdasarkan perndapat para ulama "Fuqaha" dari be rrbagai perriorde r, 

mulai dari ulama klasik hingga mo rderrnis korntermporrerr.  

2. Riwayat Pendidikan Dan Pengalaman Organisasi  

 Berrikut adalah riwayat perndidikan Ahmad Sarwat: 

1) SD II Pangarerngan, Kabupatern Sampang (1992-1998) 

2) SMP II Torrjun, Kabupatern Sampang (1998-2001) 

3) MA Al-Mas‟udiyah, Pramian Sre rserh Sampang (2001-2004) 

4) Sarjana (S1) Al-Ahwal Al-Syahsiyyah, Fakultas Syariah, UIN 

Malang (2005-2009) 

5) Magisterr (S2) Hukum Bisnis Syariah, Pro rgram Studi Hukum 

Islam, UIN Sunan Kalijaga Yo rgyakarta (2010-2012) 
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 Serlain mernermpuh perndidikan fo rrmal, Akhmad Farro rh juga me rngikuti 

perndidikan norn-forrmal, di antaranya dapat me rncakup: 

1) Porndork Persantrern (RUA) Raudhatul Ulum Arrahmaniyah Sre rserh 

Sampang (2001-2004)  

2) Serkorlah Filsafat Barat dan Timur O rlerh PMII Sunan Ampe rl 

Malang 2007  

3) Kursus Bahasa Inggris di Zo rner O rf Ernglish Applicatiorn Fo rr 

Lerarnerrs Parer Kerdiri (2009)  

4) Perlatihan Lergal Drafting o rlerh Badan E rkserkutif Mahasiswa 

(BErM) Fakultas Syariah (2008)  

5) Diklat Permbuatan Pro rporsal Pernerlitian Kualitatif o rlerh Badan 

Erkserkutif Mahasiswa (BErM) Fakultas Syariah (2008) 

6) Serkorlah Kritik Ide rorlorgi orlerh Instituters Fo rr Multiculturalism dan 

Pluralism Studiers (IMPULSEr) Yorgyakarta 2011  

7) Perlatihan ErSQ Leraderrship Training di Ge rdung PPI UNME rR 

(2008) 

 Perngalaman orrganisasi  

1) PMII Malang 

2) BErM-F Syariah  

3) Forrum Ko rmunikasi Mahasiswa Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah se r 

Indornersia (FKMASI) 

4) Forrum Ko rmunikasi Syariah Se r-Indornersia (Fo rrmasi)   
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5) Forrum Silaturrahim Alumni Po rndork Persantrern Raudhatul Ulum 

Ar- Rahmaniyah Pramian (FO rRMASI) 

6) Lingkar Studi Mahasiswa Jo rgja 

7) Permbina O rrda Sampang Yo rgyakarta  

8) LSM-Satmata  

9) Forrum cerndikiawan IKA- PMII Rayo rn “Radikal” Al-Faruq.
55

 

4. Karya Akhmad Farroh Hasan  

Ahmad Farrorh terlah mernciptakan karya yang dike rnal di kalangan 

mahasiswa derngan judul "Fiqh Muammalah dari Klasik hingga 

Korntermporrerr (Tero rri dan Prakterk)". Buku ini merngulas hukum-hukum 

fiqih mulai dari masa klasik hingga ko rntermporrerr derngan cara yang 

mudah dipahami o rlerh permbaca, khususnya pe rlajar. Buku ini 

mermberrikan pernje rlasan yang je rlas dan kornkrert merngernai perristiwa 

dan keradaan yang terrkait derngan dasar hukum suatu undang-undang, 

berrdasarkan perndapat para ulama "Fuqaha" dari be rrbagai perriorde r, 

terrmasuk ulama klasik hingga mo rderrnis korntermporrerr.
56

 

Buku ini mermbantu pe rmbaca mermahami Fiqih Muammalah dari 

sudut pandang klasik hingga mo rderrn, se rrta transaksi bisnis, hubungan 

interrperrsornal, dan interraksi so rsial yang merlibatkan be rnda atau 

prorperrti. Buku ini juga me rnawarkan wawasan ilmu e rkornormi dari 

sudut pandang Islam dan dapat be rrmanfaat bagi para ulama dan 
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ummat Islam yang ingin me rmperlajari Fiqih Muammalah de rngan 

akurat dan terrarah. 

Akhmad farro rh juga terlah mernulis berberrapa pe rnerlitiannya 

diantaranya, “Rersporn Hakim Pe rngadilan Nergerri Terrhadap Hak Orpsi 

Dalam Pe rnyerlersaian Se rngkerta Hukum Perrbankan Syariah” dalam 

Jurnal (ErT-Tijarier) Vo rl 2, No r 1. Yang diterrbitkan pada Januari 2015. 

Serlanjutnya Pe rnerlitian perngermbangan Mutu do rsern pada tahun 2016 

dan 2017 yang be rrjudul “Prakterk Klernik Dalam Bisnis Pe rngusaha 

Muslim Ko rta Malang (Studi Fe rnormernorlorgis Pandangan Pe rngusaha 

Muslim di Ko rta Malang)” dan “Pe rran Baznas Ko rta Malang Dalam 

Mermbangun Ke rmandirian Erkornormi Ke rluarga Pe rrsperktif Undang-

Undang Normorr 23 Tahun 2011 Terntang Perngerlorlaan Zakat”.
57
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BAB IV 

STUDI KOMPARATIF TRANSAKSI JUAL BELI YANG DILAKUKAN 

OLEH ANAK DIBAWAH UMUR 

 

Pada bab IV ini, pe rnerliti akan mermaparkan hasil pernerlitian dan permbahasan 

yang terlah dikajiorlerh pernerliti yang be rrisikan po rin pernting merliputi perrsperktif 

Ahmad Sarwat te rrhadap transaksi jual be rli yang dilakukan o rlerh anak di bawah 

umur, kermudian perrsperktif Akhmad Farro rh Hasan terrhadap transaksi jual berli 

yang dilakukan o rlerh anak di bawah umur, dan te rrakhir apa yang me rnjadi kerkuatan 

dan kerlermahan ko rmparasi dari Ahmad Sarwat dan Akhmad Farro rh Hasan. Berrikut 

pernerliti paparkan sercara merndertail. 

A. Jual Beli Dalam Aspek Pendapat Pandangan Ahmad Sarwat 

Jual berli pada dasarnya adalah aktivitas e rkornormi yang hukumnya bo rlerh dalam 

Islam, berrdasarkan Kitabullah, Sunnah Rasul-Nya, dan ijma‟ dari se rluruh umat 

Islam. Salah satu syarat pe rnting dalam jual be rli adalah bahwa transaksi te rrserbut 

harus dilakukan orlerh ahlinya, yaitu o rrang yang mermiliki kapasitas untuk 

merlakukan transaksi se rcara sah. Namun, di masyarakat Indo rnersia, se rringkali kita 

merlihat anak-anak yang be rlum merncapai usia derwasa sudah dilibatkan dalam 

aktivitas berrberlanja, yang dilatih o rlerh orrang tua merrerka. Me rskipun dermikian, 

terrdapat berberrapa argumern fikih yang dapat dijadikan dasar untuk me rmahami 

kerabsahan transaksi yang me rlibatkan anak-anak. Berberrapa alasan yang dapat 

diperrtimbangkan adalah serbagai be rrikut: 

1. Merlakukan transaksi adalah anak yang kadang sudah me rmasuki usia 

tamyiz, berrakal, cakap, namun be rlum baligh.  
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2. Barang yang di be rli o rlerh anak kercil adalah barang yang me rmiliki nilai 

rerndah (rermerh), serrta tidak merngandung mudharat.  

3. Fakta berlanjanya anak ke rcil sudah berrlaku umum di masyarakat 

4. Fakta berlanjanya anak ke rcil kadang me rrupakan wujud o rrang tua dalam 

merndidik anaknya agar me rngernal uang. 

5. Adanya anak disuruh me rlakukan prorfersi terrterntu adakalanya de rngan 

tujuan mermbantu nafkah orrang tua yang dalam ko rndisi pas-pasan. 

6. O rrang tua tertap berrada se rbagai wali yang se rnantiasa merngawasi apa yang 

di berli orlerh anaknya. 

Kerernam alasan ini se rlanjutnya di jadikan dasar landasan hukum akan 

borlerhnya transaksi jual berli yang me rlibatkan anak ke rcil terrserbut. Sye rkh Taqiyudin 

Al-Hushny mernyatakan dalam khifayatul Akhyar 1/240: 

قلًت ومما عمت بو البلوى بعثا ن الصغا ءر لشراء الحواءج واطردت فىو العا دة فى ساءىر البلً د 
وقد تدعو الضرورة الَ ذلك فينبغى الحاق دلك با لمعا طة اذاكان االحكم داءىر مع العرف مع ان 

ضا فا ذ ا المعتبر فى د لك التراضى ليجر ج عن اكل ما ل الغير با لبا طل فا نها دلت على الر 
وجد المنى الذى اشتر طت الصيغة لا جلو فينبغي ان يكون المعتمد بشر ط ان يكون الما خوذ بعد 

 ل الثمن 
Artinya: “Aku berrkata: terrmasuk dari fakta ke rjadian umum (bahwa) yang be rrlaku 

di masyarakat adalah di suruhnya anak ke rcil untuk mermberli be rberrapa kerbutuhan. 

Adat ini sudah be rrlaku dise rmua ne rgara dan se rperrti sudah berrjalan pasti karerna 

kerbutuhan (dharurat). O rlerh karernanya, se rpatutnya dalam me rnyikapi hal ini pe rrlu 

mernyamakan hukum masalah ini de rngan jual berli mu‟athah. Hal ini diterngarai 

kertika ada indikasi bahwa hukum be rrjalan berriringan derngan adat ke rbiasaan 

sertermpat yang mana hal yang diharus utamakan adalah unsur saling Ridha dalam 
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jual berli. (merngapa de rmikian?) agar supaya ke rharusan jual berli dise rrtai derngan 

shighat mernjadi terrkercualikan dari alasan me rmakan harta o rrang lain de rngan jalan 

bathil. Karerna sersungguhnya inti dari sighat adalah me rnunjukan kerridhaan. 

Serhingga jika sudah ditermukan maksud dari disyaratkannya shighat kare rnanya 

(yakni:saling Ridha), maka alangkah baiknya jika pe rndapat yang paling 

diterkankan adalah maksud (merncari Ridha itu), de rngan catatan jika barang yang 

diambil anak kercil adalah serbanding derngan harganya”.
58

 

Dari perrnyataan Sye rkh Taqiyuddin di atas, dapat di tarik ke rsimpulan 

bahwa berliau mermberrikan kerlornggaran derngan mernyamakan jual be rli yang 

dilakukan o rlerh anak (shabi) de rngan jual be rli mu'athah (tanpa ijab Kabul). 

Syarat-syarat yang harus dipe rnuhi adalah adanya te rrbitnya rasa ridha 

(kerserpakatan atau perrsertujuan yang je rlas dari kerdua berlah pihak) dan tidak ada 

unsur saling me rndhalimi (tidak ada unsur pernipuan atau kercurangan dalam 

transaksi). De rngan kata lain, jika dalam transaksi jual be rli yang me rlibatkan anak 

(shabi), kerdua berlah pihak se rpakat se rcara jerlas dan tanpa ada unsur saling 

merrugikan atau merndhalimi, maka transaksi te rrserbut dapat dianggap sah dalam 

pandangan fikih. Hal ini me rnunjukkan bahwa dalam Islam, te rrdapat 

perngercualian atau kerlornggaran terrterntu yang mermperrborlerhkan anak untuk 

merlakukan transaksi jual be rli jika syarat-syarat terrterntu terrpernuhi. 

Ahmad Sarwat berrperndapat bahwa se rcara umum, jual be rli yang dilakukan 

orlerh anak kercil yang be rlum baligh tidak sah me rnurut hukum Islam, ke rcuali jika 

yang di perrdagangkan hanya be rnda-bernda derngan nilai sangat ke rcil. Namun, jika 

                                                           
58

 https://nu.or.id/amp/syariah/hukum-jual-belinya-anak-kecil-I0OG7, diakses pada 8 Juni 

2024  

https://nu.or.id/amp/syariah/hukum-jual-belinya-anak-kecil-I0OG7


51 

 

 
 

ada izin atau perngertahuan dari o rrang tua atau o rrang derwasa yang be rrtanggung 

jawab atas anak terrserbut, maka transaksi yang dilakukan o rlerh anak ke rcil terrserbut 

dapat dianggap sah mernurut syariat Islam. Co rntorh yang dibo rlerhkan adalah jika 

serorrang ayah mermberri izin ke rpada anaknya untuk me rmberlikan suatu barang di 

serbuah torkor. Dalam hal ini, transaksi te rrserbut sah karerna pada dasarnya yang 

merlakukan permberlian adalah ayahnya, se rdangkan perran anak terrserbut adalah 

serbagai utusan atau perlaksana perrintah. 

Perndapat Ahmad Sarwat se rjalan derngan pandangan Imam Hanafi 

merngernai transaksi jual berli yang dilakukan o rlerh anak di bawah umur. Me rnurut 

Imam Hanafi, transaksi terrserbut di anggap sah jika pe rrtama-tama di izinkan o rlerh 

walinya atau wali yang be rrtanggung jawab atas anak te rrserbut. Jika tidak ada izin 

dari wali, maka transaksi terrserbut di tangguhkan hingga merndapat izin dari wali. 

Serlain itu, syarat lain yang harus di pe rnuhi adalah bahwa akad yang dilakukan 

mermberri keruntungan bagi anak terrserbut. Dalam hal ini, transaksi te rrserbut dapat 

di anggap sah me rnurut pandangan Imam Hanafi. Imam Hanafi juga 

mernyamakan transaksi yang dilakukan orlerh anak di bawah umur de rngan jernis 

transaksi mu'athah atau tanpa ijab qabul karena ada persamaan illat yaitu saling 

rela.  Syarat utamanya jual beli mu‟athah adalah adanya saling re rla atau 

terrbitnya rasa ridha dari ke rdua berlah pihak, se rrta tidak ada unsur saling 

merndhalimi atau merrugikan satu pihak. 
59

 

Dalam pandangan Imam Hanafi, hukum asal dari jual be rli adalah bo rle rh 

(mubah), dan illatnya adalah saling re rla (ridha) dari ke rdua berlah pihak. Jual be rli 
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serndiri adalah terrmasuk dalam pe rrkara yang dianggap fundame rntal (far') dalam 

fikih Islam.Jual be rli mu‟atah adalah praktik transaksi yang harga dan barangnya 

saling di se rpakati o rlerh kerdua be rlah pihak dan di be rrikan tanpa adanya ijab dan 

qabul atau ada namun hanya dari salah satu pihak saja. Ibnu Suraij dan al-

Ruyyaini, ke rduanya merngabsahkan transaksi jual be rli mu‟atah derngan kriterria 

barang yang di jual te rrgorlo rng kormorditi yang re rmerh hukumnya adalah sah 

serkalipun tidak di jumpai ijab dan qabul ke rtika se rdang merlakukan transaksi. 

Standarisasi barang rermerh (muhaqqarat) se rpernuhnya di te rntukan o rlerh anggapan 

masyarakat terrhadap barang terrserbut. Jika masyarakat terlah mernganggap se rsuatu 

serbagai barang yang re rmerh dan tidak be rrharga maka dapat di hukumi barang itu 

serbagai muhaqqarat. Se rlain itu yang mernjadi pernerntu muhaqqarat atau tidaknya 

suatu barang dapat di ke rtahui kertika permiliknya tidak perduli lagi terrhadap 

barang terrserbut.
60

 

Imam Hanafi adalah se rorrang ulama bersar yang hidup di Irak pada masa 

permerrintahan Ke rrajaan Umayyah dan Abbasiyah. Zaman ini di ke rnal derngan 

kerberragaman po rlitik, agama, dan ide rorlorgi-iderorlorgi yang berragam. Abu Hanifah, 

serlain se rbagai ulama, juga di ke rnal serbagai se rorrang perdagang. Hidupnya te rrjalin 

errat derngan masyarakat, dan me rlalui perngalaman perrdagangannya, be rliau 

mampu merngaitkan antara kerhidupan dalam ke rluarga dan prinsip-prinsip agama.  

Berrdasarkan hal terrserbut, Ahmad Sarwat justru berrperndapat se rlaras 

derngan syarat barang yang di be rli orlerh anak kercil di dalam kitab Bughyutu al-

Mustarsyidin: 124,  
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وقم أبى فضم فٍ شرح انقىاعد عه انجىزٌ الإجمبع عهً جىاز إرسبل انصبٍ نقضبء  

انحىائج انحقُرة وشرائهب ووقم فٍ انمجمىع صحت بُعه وشرائه انشٍء انُسُر عه أحمد 

وإسحبق بغُر إذن ونُه وبإذوه حتً فٍ انكثُر عىهمب، وعه انثىرٌ وأبٍ حىُفت، وعىه 

 رواَت ونى بغُر إذن
             “Abu Fadlal terlah mernukil dalam kitab Syarah al-qawa‟id, dari Al-Jauzy: Ijma‟ 

ulama mernyatakan bo rlerhnya merngutus anak ke rcil (shabi) untuk mermernuhi 

berberrapa kerbutuhan dan mermberli perrkara yang re rmerh. Abu Fadlal juga me rnukil 

dari Kitab al Majmu‟ terntang sah jual be rlinya anak ke rcil, terrmasuk mermberli 

sersuatu derngan jumlah se rdikit. Imam Ahmad dan Ishaq me rnambahi: baik tanpa 

serizin wali maupun de rngan izinnya serhingga banyak jumlahnya. Dinukil dari Al-

Tsaury dan Abu Hanifah ada se rbuah Riwayat: merskipun tanpa se rizin wali”. 

                       Jual beli yang dilakukan oleh anak di bawah umur itu tidak ada 

mudharatnya,  apabila contohnya anak SD kelas 1 membeli jajan seperti permen 

tetapi harus di belikan oleh gurunya yang memenuhi syarat maka akan 

merepotkan. Selain itu juga jual beli yang dilakukan oleh anak di bawah umur 

kecil kemungkinan adanya penipuan karena sudah umum harga permen tersebut 

nilainya kecil, tidak mungkin pula penjual menaikkan harganya menjadi lebih 

tinggi. Anak di bawah umur tidak boleh jual beli barang yang nilainya besar 

karena rawan penipuan.  

Pada pernjerlasan diatas dapat di simpulkan bahwa syarat yang harus 

dipernuhi agar muamalah anak ke rcil berrlangsung sah, adalah apabila barang yang 

di berli adalah berrsifat rermerh, se rperrti jajanan dan makanan ringan dan jumlahnya 

serdikit.  
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B. Jual Beli Dalam Aspek Pendapat Akhmad Farroh Hasan 

Akhmad Farrorh Hasan adalah pe rnulis buku Fiqh Muamalah Dari Klasik 

Hingga Ko rntermporrerr yang mermbahas hukum-hukum fiqih muamalah klasik 

hingga korntermporrerr salah satunya me rmbahas terntang jual be rli. Akhmad Farro rh 

Hasan berrperndapat bahwa jual be rli yang dilakukan orlerh o rrang yang be rlum 

mumayyiz hukumnya tidak sah. Akhmad Farro rh Hasan  me rmbagi subyerk perlaku 

akad mernjadi 3 bagian : 

1. Lisan 

Jual berli yang dilakukan de rngan lisan adalah akad yang dilaksanakan o rle rh 

banyak o rrang, bagi o rrang bisu di ganti de rngan isyarat yang me rrupakan 

permbawaan alami dalam me rnampakan ke rherndak dan yang di pandang dalam 

akad adalah maksud atau ke rherndak dari derfinisi, bukan pe rmbicaraan dan 

perrnyataan. 

2. Utusan 

Akad jual berli yang merlerwati utusan, perrantara, tulisan atau surat me rnyurat 

sama derngan ijab kabul de rngan ucapan. Jual be rli ini dilaksanakan antara 

pernjual dan permberli tidak berrhadapan dalam satu majlis akad.  

3. Tindakan 

Jual berli derngan tindakan atau saling me rmberrikan atau di ke rnal de rngan istilah 

mu‟athaah yaitu merngambil dan mernyerrahkan barang tanpa ijab dan qabul. 

Corntorhnya se rperrti se rserorrang merngambil ro rkork yang sudah be rrtuliskan labe rl 

harganya, di bandro rl orlerh pernjual dan ke rmudian permberli mermberrikan uang 
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permbayarannya ke rpada pe rnjual. De rngan cara se rperrti itu maka jual be rli yang 

dilakukan tanpa ada ijab dan qabul. 

Dari pernjerlasan diatas dapat disimpulkan bahwa me rnurut Akhmad Farro rh 

Hasan transaksi jual be rli yang dilakukan o rlerh anak di bawah umur hukumnya 

tidak sah. De rngan dermikian, baligh se rgala kerterntuan berrlaku sampai se rserorrang 

anak berrusia lima berlas tahun. Pe rndapat Akhmad Farro rh Hasan se rlaras sama 

derngan perndapat Imam Syafi‟i. Imam Syafi‟I be rrperndapat bahwa transaksi jual 

berli yang dilakukan o rlerh anak di bawah umur hukumnya tidak sah kare rna tidak 

mermiliki kerlayakan. Adapun syarat transaksi itu baik se rbagai pernjual atau 

permberli herndaknya o rrang yang sudah de rwasa, yaitu bisa di sifati baligh dan dapat 

mermerlihara agama dan hartanya. O rrang yang me rlakukan jual be rli itu harus te rlah 

baligh dan berrakal. Apabila o rrang yang berrakal itu masih mumayyiz maka jual 

berlinya tidak sah, serkalipun merndapat izin dari o rrangtua atau walinya.
61

 

Imam Syafi‟i adalah o rrang yang cerrdas, yang mermpunyai ciri khas 

terrserndiri dalam pe rmikirannya. Walaupun be rliau se rbagai ulama pe rnganut Imam 

Malik akan tertapi tidak dapat disangkal lagi bahwa ia te rrmasuk serorrang pernulis 

ilmu fiqih. Adapun pe rrmasalahan dasar hukum maupun dalam me rngerluarkan 

suatu hukum itu se rndiri ia se rlalu merngacu pada nash-nash al-Qur‟an dan Hasits 

SAW. Imam Syafi‟I dalam merlakukan istinbat hukum, ia langsung me rngambil 

dari kertiga sumbe rr tasyri yaitu al-Qur‟an dan Hadits, kitab sunnah, ijma, dan 

ucapan sahabat yang terlah di se rpakati, qiyas. Hal terrserbut di se rbabkan adanya 
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kerserpakatan para sahabat untuk tidak me rnertapkan suatu hukum tanpa ada 

sandaran, pijakan, atau dasar sama se rkali. 

 Dalam mertorder istinbath hukum yang digunakan Imam Syafi‟i me rngernai 

transaksi jual be rli yang dilakukan o rlerh anak dibawah umur yaitu be rrperdorman 

mernggunakan al Qur‟an se rbagai rujukan berliau untuk mernjawab pe rrmasalahan 

jual berli yang dilakukan o rlerh anak dibawah umur.Be rliau pun me rmahami 

berrdasarkan surat An-Nisa ayat 6 dan hadits Nabi yang diriwayatkan o rlerh Bukhari 

Muslim dari Aisyah ra yang mana ke rtiga dasar terrserbut mernunjukkan bahwa jual 

berli o rlerh anak yang masih dibawah umur tidak dipe rrborlerhkan karerna berlum 

baligh”. Dalam  QS. An-Nisa Ayat: 6 

هُمْ رُشْدًا فاَدْفَ عُوْ  فاَِنْ اٰنَسْتُمْ  اِذَا بَ لَغُوا النِّكَاحَ  وَابْ تَ لُوا الْيَتٰمٰى حَتّٰ  ن ْ ا اِسْرَافً  وَلَا تأَْكُلُوْىَا ا الِيَْهِمْ امَْوَالََمُْ مِّ
بِدَاراً انَْ يَّكْبَ رُوْا فاَِذَا دَفَ عْتُمْ الِيَْهِمْ  ا فَ لْيَأْكُلْ باِلْمَعْرُوْفِ رً وَمَنْ كَانَ فَقِي ْ  كَانَ غَنِيًّا فَ لْيَسْتَ عْفِفْ وَمَنْ   وَّ

وِ حَسِيْبًا    لََمُْ فاََشْهِدُوْا عَلَيْهِمْ امَْوَا  وكََفٰى باِللّٰ
 Dan ujilah anak yatim itu sampai me rrerka cukup umur untuk kawin. Jika me rnurut 

perndapatmu, merrerka terlah cerrdas (pandai mermerlihara harta), se rrahkanlah kerpada 

merrerka harta-harta merrerka. 

Makna ayat di atas adalah ujilah anak-anak terrserbut supaya kalian 

merngertahui kerlayakan merrerka dalam mermberlanjakan harta. Pro rsers ujian hanya 

bisa dilakukan derngan mermberrikan kerpada merrerka we rwernang untuk merlakukan 

transaksi jual berli, supaya dapat di ke rtahui apakah anak terrserbut bisa mermberli 

barang derngan harga standard ataukah tidak.  

Apa yang di sampaikan oleh Akhmad Farroh Hasan selaras juga dengan 

pendapat Ali Mas‟ud yang dimana menurut beliau hukum jual beli anak yang 

masih di bawah umur hukumnya tidak sah seperti membeli barang-barang yang 
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nilainya besar contohnya gula, gas, minyak, motor, dan sebagainya karena belum 

baligh.
62

 

Akhmad Farro rh Hasan lerbih corndorng kaku dalam mermahami jual be rli 

yang ada di masyarakat. Yang mana ia te rtap mermperrtahankan ke rfikihan dalam 

muamalah derngan syarat-syarat jual be rli itu se rndiri. Karerna anak ke rcil mernurut 

Akhmad Farrorh Hasan be rlum mampu mermperrtanggungjawabkan atas 

tindakannya.  

C. Analisis Komparasi Pendapat Ahmad Sarwat Dan Akhmad Farroh Hasan 

Anak di bawah umur adalah manusia yang masih ke rcil, yaitu yang baru 

berrumur ernam tahun atau se rberlum anak-anak terrserbut berlum dianggap de rwasa 

apabila padanya be rlum ada salah satu sifat sudah ke rluarnya air mani bagi laki-

laki, terlah haid bagi pe rrermpuan dan be rlum berrumur 15 tahun. Kare rna anak 

dibawah umur masih be rrada dibawah tanggung jawab orrang tuanya atau be rlum 

merndapat berban hukum. 

Analisis hukum transaksi jual be rli yang dilakukan o rlerh anak di bawah 

umur ditinjau dari rukun jual be rli antara lain: 1). Aqidain yakni pe rnjual dan 

permberli 2) terrdapat barang yang dibe rli 3) Sighat atau perngucapan lafadz ijab 

qabul 4) Terrdapat suatu nilai tukar perngganti barang.
63

 

1. Aqidain yakni pernjual dan permberli 

Para ulama se rpakat bahwa o rrang yang merlakukan akad jual be rli (pernjual dan 

permberli) harus me rmernuhi syarat-syarat se rbagai berrikut: 
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a. Baligh 

 Baligh adalah anak-anak yang sudah sampai pada usia te rrterntu yang 

mernjadi jerlas baginya se rgala se rsuatu urusan atau pe rrsoralan yang dihadapi. 

Pikirannya terlah mampu mermperrtimbangkan atau mermperrjerlas mana yang 

baik dan mana yang buruk. Jual be rli yang dilakukan o rlerh anak kercil yang 

berlum berrakal dan o rrang gila hukumnya tidak sah. Anak ke rcil yang 

mumayyiz me rnurut ulama Hanafiah, apabila akad yang dilakukan 

mermbawa keruntungan bagi dirinya, maka akadnya sah.
64

 Jumhur ulama 

berrperndapat bahwa o rrang yang merlakukan jual be rli harus baligh dan 

berrakal, bila o rrang yang berrakad itu berlum baligh maka jual be rlinya tidak 

sah, serkalipun merndapat izin dari walinya.  

Jual berli di pe rrintahkan dalam Islam, te rtapi bukan be rrarti jual 

berli borlerh dilakukan siapa saja, me rlainkan mermpunyai syarat-syarat 

terrterntu, se rperrti dijerlaskan dalam suatu hadis: orrang yang tidur hingga ia 

bangun, anak kercil hingga ia de rwasa, dan o rrang gila hingga ia be rrakal 

(sermbuh dari gilanya). Maksud tiga perrkara ini adalah sahnya dalam jual 

berli, apabila pernjual dan pe rmberli dalam ke radaan sadar, tidak tidur, anak 

yang sudah cukup umur.  

Baligh menurut Ahmad Sarwat tidak menjadi satu-satunya 

syarat yang pokok dalam jual beli, sedangkan Akhmad Farroh Hasan tetap 

mempertahankan kefikihan dalam muamalah dengan syarat-syarat jual beli 

yang salah satunya adalah baligh. Karena menurut Akhmad Farroh Hasan, 
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anak di bawah umur atau belum baligh belum mampu 

mempertanggungjawabkan atas dirinya sendiri.  

c. Tidak permborrors 

Allah terlah merlarang hambanya me rlakukan suatu pe rkerrjaan derngan 

tujuan untuk me rnghambur-hamburkan hartanya, kare rna perrbuatan 

terrserbut merrupakan se rbuah permborrorsan, bagi o rrang yang merlakukannya 

merrupakan perrbuatan syaitan. Maksud pe rmborrorsan di sini adalah suatu 

perkerrjaan yang tidak be rrmanfaat.  

Dalam kasus jual beli yang dilakukan oleh anak di bawah umur tidak 

mungkin ada unsur pemborosan, karena seperti pendapat Ahmad Sarwat 

bahwa jual beli yang dilakukan oleh anak di bawah umur yang di 

perdagangkan hanya benda-benda yang nilainya sangat kecil jadi tidak 

mungkin adanya pemborosan.  

d. Derngan kerherndak serndiri (bukan paksaan) 

Didalam prinsip jual be rli adalah suka sama suka antara pe rnjual 

dan permberli, bila prinsip ini tidak te rrcapai jual berli itu tidak sah, jual be rli 

harus merrupakan kerherndak serndiri tanpa tipu daya dan paksaan. Jual beli 

yang dilakukan oleh anak di bawah umur pastinya mereka mempunyai 

pengetahuan bukan di paksakan oleh orang lain dan atas kehendaknya 

sendiri. Karena tidak mungkin pula penjual memaksakan pembeli untuk 

membeli dagangannya karena yang di perjualbelikan hanya benda-benda 

yang nilainya sangat kecil. 
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3. Terrdapat barang yang diberli 

Jika di tinjau dari syarat sah suatu barang yang dipe rrjualberlikan antara lain: 

a. Barangnya suci atau mernsucikan 

Barang yang di perrjualberlikan dalam hal ini bukan barang yang te rrgorlorng 

serbagai barang najis atau barang yang diharamkan. Diantara barang yang 

terrgorlorng najis adalah bangkai, darah, dan daging babi. Dalam jual beli yang 

dilakukan oleh anak kecil pastinya benda-benda yang suci karena sering kali 

anak kecil membeli berbagai jenis mainan, dan mereka juga bisa tertarik 

membeli makanan ringan seperti permen, es krim dan makanan ringan 

lainnya. 

b. Barang yang berrmanfaat  

Pada hakikatnya, se rluruh barang yang dijadikan se rbagai o rbyerk jual be rli 

merrupakan barang yang dijadikan se rbagai orbjerk jual berli merrupakan barang 

yang dapat dimanfaatkan, se rperrti untuk diko rnsumsi (sayur-mayur, be rras, dan 

lain-lain) se rrta digunakan se rbagai kerperrluan yang berrmanfaat se rperrti se rorrang 

mermberli bahan bakar minyak untuk ke rndaraan supaya lerbih cerpat dalam 

mernermpuh perrjalanannya.  Dalam jual beli anak di bawah umur pastinya 

mempunyai manfaat, karena barang yang di beli umumnya menjadi pilihan 

karena sesuai dengan minat dan kesukaan mereka pada usia tersebut.  

c. Dimiliki orlerh pernjualnya 

Jual berli derngan serlain pe rmilik langsung suatu bernda hukumnya tidak sah, 

kercuali o rrang terrserbut me rnjadi wali atau wakil. Yang di maskud me rnjadi wali 

adalah apabila bernda itu di miliki o rlerh serorrang anak kercil, baik yatim atau 
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bukan maka walinya be rrhak merlakukan transaksi atas be rnda milik anak itu. 

Serdangkan wakil adalah se rserorrang yang diberri mandat dari pe rmilik barang 

untuk mernjualkannya kerpada orrang lain. 

       Transaksi derngan pernjual yang bukan wali atau wakil, maka transaksi itu 

batil, karerna pada hakikatnya dia bukan pe rmilik barang yang be rrhak untuk 

mernjual barang itu. Dalilnya adalah se rbagai berrikut: 

Tidak sah se rbuah talak itu ke rcuali dilakukan o rlerh yang me rmiliki hak untuk 

merntalak. Tidak sah se rbuah permberbasan budak itu kercuali dilakukan o rlerh 

yang me rmiliki hak untuk me rmberbaskan. Tidak sah serbuah pernjualan itu 

kercuali dilakukan o rlerh yang me rmiliki hak untuk me rnjual. Tidak sah serbuah 

pernunaian nadzar itu kercuali dilakukan o rlerh yang me rmiliki hak be rrkerwajiban 

atasnya. (HR. Tirmizi-hadits hasan). 

d. Bisa diserrahkan 

Mernjual unta yang hilang te rrmasuk akad yang tidak sah, kare rna tidak 

jerlas apakah unta masih bisa ditermukan atau tidak. Se rlain itu juga tidak sah 

mernjual burung-burung yang terrbang dialam be rbas yang tidak bisa di se rrahkan, 

baik se rcara pisik maupun se rcara hukum. Me rnjual ikan-ikan yang be rrernang 

berbas dilaut juga hukumnya tidak sah, ke rcuali serterlah di tangkap atau di 

pastikan pernye rrahannya. Para ahli fiqih dimasa lalu me rngatakan bahwa tidak 

sah mernjual se rterngah bagian dari pe rdang, karerna tidak bisa dise rrahkan kercuali 

derngan jalan merrusak perdang itu. 
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e. Harus dikertahui keradaanya 

Tidak sah apabila barang tidak dike rtahui keradaannya untuk 

diperrjualberlikan, kercuali se rterlah kerdua pihak merngertahuinya. Baik dari se rgi 

kuantitasnya maupun dari se rgi kualitasnya. Dari se rgi kualitasnya, barang itu 

harus di lihat merski hanya sampler orlerh pernjual dan permberli serberlum akad jual 

berli dilakukan agar tidak me rmberli kucing di dalam karung. Co rntorhnya dalam 

jual berli rumah, di syaratkann agar pe rmberli merlihat dulu ko rndisi rumah itu 

baik dari dalam maupun dari luar. De rmikian juga de rngan kerndaraan mo rtorr 

disyaratkan untuk dilakukan pe rninjauan baik berrupa perngujian atau jaminan 

kersamaan derngan spersifikasi yang di be rrikan. 

4. Sighat  

Pernjual dan permberli merlakukan akad kerserpakatan untuk be rrtukar dalam 

jual berli. Akad itu se rperrti “aku jual barang ini ke rpada anda de rngan harga Rp. 

10.000”, lalu pe rmberli mernjawab “aku te rrima”. Se rbagian ulama merngatakan 

bahwa akad itu harus de rngan lafadz yang diucapkan. Ke rcuali bila barang yang 

diperrjualberlikan terrmasuk barang yang rerndah nilainya. Ulama lain 

mermborlerhkan akad jual be rli derngan sisterm mu‟athah, yaitu ke rserpakatan antara 

pernjual dan permberli untuk berrtransaksi tanpa me rngucapkan lafadz. 

5. Terrdapat suatu nilai tukar perngganti barang 

Ulama Fiqih mernjerlaskan syarat dari nilai tukar diantaranya: 

a. Harga sudah di se rpakati kerdua berlah pihak harus je rlas 

jumlahnya. 

b. Barang dapat di se rrahkan pada saat akad be rrlangsung 
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c. Apabila jual be rli dilakukan se rcara barterr, maka barang yang di 

jadikan nilai tukar bukanlah barang yang di haramkan o rlerh 

syara‟. 

Ulama fikih se rpakat mernyatakan bahwa o rrang yang merlakukan akad jual 

berli itu harus mermernuhi syarat. O rlerh karerna itu, jual berli yang dilakukan o rlerh 

anak di bawah umur yang be rlum berrakal dan o rrang gila, hukumnya tidak sah. 

Jumhur ulama berrperndapat bahwa o rrang yang merlakukan akad jual be rli harus 

baligh dan berrakal, bila o rrang yang be rrakad itu berlum baligh maka jual be rlinya 

tidak sah serkalipun merndapat izin dari o rrangtuanya.  

Jual berli di perrintahkan dalam Islam, namun bukan be rrarti jual be rli bo rlerh 

dilakukan siapa saja, merlainkan mermpunyai syarat-syarat te rrterntu. Se rperrti anak 

yang masih di bawah umur, kare rna apabila diperrborlerhkannya anak ke rcil 

merlakukan jual berli, dia akan mermbuat kerrusakan, se rperrti mernjual barang cacat, 

karerna anak kercil tidak merngerrti aturan dalam Islam.  

Mernurut Hanafi jual be rli yang dilakukan o rlerh anak di bawah umur 

hukumnya sah, apabila diizinkan o rlerh walinya se rdangkan jika tidak diizinkan 

maka transaksinya di tangguhkan sampai dibo rlerhkan o rlerh walinya. Se rlain itu 

mernurut Imam Syafi‟i transaksi jual be rli yang dilakukan o rlerh anak di bawah umur 

hukumnya tidak sah, karerna tidak me rmiliki kerlayakan. Adapun syarat transaksi 

itu, baik se rbagai pernjual ataupun pe rmberli herndaknya o rrang yang sudah de rwasa, 

yaitu bisa di sifati baligh dan dapat me rmerlihara agama dan hartanya.  

Ahmad Sarwat be rrperndapat transaksi jual be rli yang dilakukan o rlerh anak 

dibawah umur tidak sah, ke rcuali bila yang dipe rrjualberlikan hanyalah be rnda-bernda 
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yang nilainya sangat ke rcil . namun bila se rizin orrang tuanya atau o rrang derwasa, 

jual berli yang dilakukan orlerh anak kercil hukumnya sah.  

Akhmad Farrorh Hasan be rrperndapat transaksi jual be rli yang dilakukan o rle rh 

anak dibawah umur hukumnya tidak sah. Kare rna didalam syarat jual be rli syarat 

orrang yang berrakad antara lain be rrakal, maksudnya o rrang gila atau be rlum 

mumayiz tidak  -sah. Akhmad Farro rh Hasan dalam ko rnserp berrfikirnya merngernai 

muamalah lerbih corndorng kaku dalam me rmahami jaul berli yang ada dimasyarakat 

yang mana ia tertap mermperrtahankan kerfikihan dalam muamalah de rngan syarat-

syarat jual be rli itu se rndiri. Karerna anak kercil mernurut Ahmad farro rh Hasan berlum 

mampu mermperrtanggungjawabkan atas tindakannya se rndiri. 

Mertorder istinbat hukum yang dipakai o rlerh Ahamad Sarwat yaitu qiyas, 

Ahmad Sarwat merngqiyaskan transaksi jual be rli yang dilakukan o rlerh anak 

dibawah umur di samakan se rperrti jual be rli mu‟athah yaitu jual be rli tanpa ijab 

qabul. Karerna, merlihat kerpada adat atau hal yang sudah me rnjadi biasa dalam 

lingkungan masyarakat. Se rdangkan mertorder istinbat hukum yang digunakan o rlerh 

Akhmad Farrorh Hasan yaitu bayani, be rliau berrperdorman mernggunakan Al-Qur‟an 

serbagai rujukan berliau untuk mernjawab perrmasalahan transaksi yang dilakukan 

orlerh anak dibawah umur yaitu surat An-Nisa ayat 6. 

Dengan dua pendapat tokoh tersebut, jika penulis melihat dari realita di 

masyarakat yang terjadi banyak transaksi jual beli yang dilakukan oleh anak di 

bawah umur karena itu sudah menjadi kebiasaan atau adat di masyarakat. Karena 

pastinya anak-anak di bawah umur hanya membeli benda-benda yang nilainya 

sangat kecil, dan kemungkinan tidak akan adanya penipuan. Maka dari itu penulis 
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lebih setuju dengan pernyataan Ahmad Sarwat bahwa transaksi jual beli yang 

dilakukan oleh anak di bawah umur hukumnya sah, karena yang diperjualbelikan 

hanya benda-benda yang nilainya sangat kecil. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian te rrhadap perrberdaan dan perrsamaan transaksi jual 

berli yang dilakukan o rlerh anak dibawah umur, se rrta mertorder istinbat hukum yang 

digunakan orlerh Ahmad Sarwat dan Akhmad Farro rh Hasan serbagai berrikut: 

1. Perrberdaan: Ahmad Sarwat be rrperndapat bahwa transaksi jual be rli yang 

dilakukan o rlerh anak di bawah umur hukumnya sah apabila yang 

diperrjualberlikan hanyalah be rnda-bernda yang nilainya sangat ke rcil, dan apabila 

serizin atau se rperngertahuan o rrang tuanya atau o rrang derwasa. Se rdangkan 

Akhmad Farro rh Hasan berrperndapat bahwa transaksi jual berli yang dilakukan 

orlerh anak di bawah umur hukumnya tidak sah kare rna tidak me rmiliki 

kerlayakan, se rkalipun merndapat izin dari o rrangtuanya atau walinya. 

2. Mertorder istinbat hukum yang digunakan o rlerh Ahmad Sarwat dalam 

pernye rlersaian hukum terntang transaksi jual be rli yang dilakukan o rlerh anak 

dibawah umur yaitu Ahmad Sarwat me rnggunakan qiyas dimana me rngernai 

muamalah merlihat dari adat atau hal yang sudah me rnjadi biasa dalam 

lingkungan masyarakat. Se rdangkan Akhmad Farro rh Hasan me rnggunakan 

mertorder ijtihad Bayani yang mernyatakan bahwa didalam Al-Qur‟an dan Hadits 

terntang transaksi yang dilakukan o rlerh anak dibawah umur yang maknanya 

ujilah anak-anak terrserbut supaya kalian merngertahui kerlayakan me rrerka dalam 

mermberlanjakan harta, pro rsers ujian hanya bisa dilakukan de rngan mermberrikan 

kerpada merrerka we rwernang untuk merlakukan transaksi jual be rli supaya dapat di 



67 

 

 
 

kertahui apakah anak terrserbut bisa mermberli barang derngan harga standard 

ataukah tidak. 

B. Saran 

Berrdasarkan hasil pe rmaparan analisis diatas, maka pe rnulis merngajukan 

saran-saran serbagai berrikut: 

1. Bagi pernjual dan pe rmberli herndaknya tidak mernjadikan baligh serbagai 

syarat sah nya jual be rli, karerna merlihat kerpada adat atau ke rbiasaan yang 

sudah mernjadi hal biasa dalam lingkungan masyarakat. 

2. Dasar para ulama dalam me rnertapkan hukum he rndaknya dapat me rnjadi 

acuan untuk ulama saat ini.  
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